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IMPLEMENTASI APLIKASI EDMODO PADA PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 3 KEDUNGREJA 

 

ZUHRIYATUL KHOERIYAH 

NIM. 1717402218 

 

ABSTRAK 

 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan ajaran-ajaran Islam dengan suatu 

kegiatan bimbingan dan ajaran terhadap peserta didik agar nantinya setelah 

menyelesaikan pendidikan mereka dapat memahami, menghayati kemudian meyakini 

secara keseluruhan. Pada masa pandemi, pembelajaran dilaksanakan secara daring 

(dalam jaringan) dengan menggunakan media pembelajaran secara digital. Pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Kedungreja dilakukan dengan melalui aplikasi edmodo.   

Penelitian yang berjudul “Implementasi aplikasi edmodo pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Kedungreja” bertujuan untuk mengetahui implementasi aplikasi edmodo pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Kedungreja. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Lokasi 

penelitian di SMP Negeri 3 Kedungreja. Dengan subyek penelitian yakni : Guru 

PAI, siswa kelas 8A, dan administrator. Penelitian ini diperoleh melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti  terjun 

langsung ke lapangan guna mengambil data dari narasumber.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi edmodo 

dapat membantu siswa pada proses pembelajaran. Aplikasi ini tidak hanya sebagai 

alat belajar, tetapi dapat juga sebagai wadah untuk mendorong pembelajaran bagi 

guru agar lebih kreatif dalam mengajarkan materi-materi di sekolah. Pada hal ini, 

ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, aplikasi edmodo 

dapat mewadahi siswa dalam berinteraksi di dalam suasana belajar yang kondusif 

meskipun dalam keadaan pembelajaran daring. Selain itu, penggunaan aplikasi 

edmodo dapat mengajarkan para siswa berperilaku dan bertanggung jawab pada 

pembelajaran yang diikutinya secara daring agar tetap dapat mengikuti 

pembelajaran dengan lancar dan tertib.  

 

 

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Aplikasi Edmodo, kreatif, kondusif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 yang melanda di Indonesia sejak awal bulan Maret 

2020, telah mengakibatkan perubahan kehidupan masyarakat. Pandemi ini 

juga mengganggu sektor-sektor yang menyokong kehidupan. Awalnya, 

hanya sektor kesehatan saja yang terganggu, namun lambat laun sektor 

lainnya pun mengalami perubahan. Ada berbagai sektor yang terdapat 

pandemi ini seperti, sektor ekonomi, politik, pertanian, pariwisata, budaya, 

dan sektor yang krusial adalah sektor pendidikan. Dalam sektor pendidikan, 

perubahan model pembelajaran menjadi berubah secara signifikan. Seluruh 

kegiatan pembelajaran mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi 

dilakukan secara daring.
1
 

Secara umum, pendidikan diartikan sebagai proses mengubah tingkah 

laku dan sikap seseorang atau kelompok yaitu siswa dalam upaya 

mendewasakan siswa dengan usaha pelatihan dan pembelajaran serta proses, 

perbuatan, dan cara mendidik.
2
 Pendidikan itu bukan sekedar mengetahui 

atau memahami nilai kebaikan, tetapi juga menyadari dan mampu 

mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

menjadikan karakter baik bagi seseorang. 
3
 

Pada abad ke-21, metode pembelajaran mengalami berbagai macam 

perubahan. Perubahan yang diciptakan yakni tidak hanya kelas manual saja 

namun terciptanya kelas maya. Dimana semua tersimpan di komputasi 

awan. Dalam pertemuan Bett Asia Leardership Summit di Marina Bay 

                                                     
1
 Nunik Dwi Rahmawati, 2021, “Program Pembelajaran Media  “Aplikasi Edmodo ” Di 

Terapkan Dalam Pembelajaran Sekolah Dalam Masa Pandemi Covid”, Kedungreja, hlm. 3. 
2
 Afif Faizin, “Integrasi Pendidikan Agama Islam Dan Mata Pelajaran Umum Di SMP Tara 

Salvia”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, (Jakarta, 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), hlm. 1 
3
 Afif Faizin, “Integrasi Pendidikan Agama Islam Dan Mata Pelajaran Umum Di SMP Tara 

Salvia...., hlm. 1 
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Sands, Singapura sebagaimana diberitakan Kompas, guru dituntut bisa 

menguasai berbagai macam kompetensi, guru juga dituntut dapat menguasai 

teknologi untuk menciptakan teknologi pembelajaran, mempublikasikan 

pekerjaan online bagi siswa, serta membuat video. Selain itu, guru dituntut  

untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi. 

Melihat perkembangan teknologi informasi di dunia jejaring sosial, 

adanya Edmodo menjadi salah satu alternatif bagi lembaga maupun 

perorangan. Sejalan dengan perubahan zaman yang cepat, sektor pendidikan 

juga dituntut untuk mengikuti perkembangan teknologi tersebut, yang dapat 

memudahkan pekerjaan manusia khususnya bagi pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas.
4
 

Teknologi informasi saat ini sangat berperan dalam proses 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa di sekolah 

sudah menggunakan komputer dan internet dari sekolah. Pada dasarnya, 

komputer dapat membantu siswa dan guru dalam membuat laporan, 

pemberian tugas, pembuatan soal ulangan dan berbagai model strategi 

pembelajaran lainnya. Dengan memanfaatkan teknologi sebagai proses 

pembelajaran  menjadi menarik, aktif dan  kreatif. Tujuannya untuk 

mendorong penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien.
5
 

Pembelajarana akan efektif bila pendidik dapat menarik perhatian 

peserta didik saat proses pengajaran. Oleh karena itu dibutuhkan metode 

yang inovatif dan mudah dipahami oleh siswa yaitu pendidik dapat 

menggunakan media pembelajaran. Adanya pandemi ini menjadi 

permasalahan tentunya di lingkungan pendidik dengan kata lain adalah 

sekolah. Jika sekolah terpaksa diliburkan, maka pihak yang paling dirugikan 

adalah segenap civitas akademi. Namun jika diperhatikan secara seksama, 

                                                     
4
 Muhammad Arifin, M.Pd dan Rini Ekayati, S.S., M.A. ,”E-Learning Berbasis Edmodo”, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2019) hlm.1-2 

5 Arief Rahman, “Implementasi Media Edmodo Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas X Di SMA Negeri 4 Yogyakarta”, Skripsi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, (Yogyakarta, UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. 1. 
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pelajar adalah pihak yang paling merasakan dampaknya. Pasalnya, jika 

semua harus terhenti atau setidaknya diundur maka waktu Pelatihan 

kegiatan belajar selama setahun akan mundur sampai batas waktu yang tidak 

ditentukan. Belum lagi bagi mereka yang dalam waktu dekat akan 

menghadapi ujian nasional.
6
 

Permasalahan ini menjadi Pekerjaan Rumah bagi sekolah bagaimana 

sekolah bisa menjalankan pembelajaran, anak mendapatkan hak dalam 

belajar tanpa harus melanggar protokol kesehatan dan tidak menyalahi 

aturan sehingga siswa dapat terus belajar. Untuk mengatasi permasalahan 

di atas maka harus dilakukan usaha salah satunya dengan mengembangkan 

pendidikan dan latihan jarak jauh dengan sistem secara online. Dengan 

menerapkan sistem secara online, maka pelatihan dan pengembangan 

pendidikan akan tetap berjalan sebagaimana mestinya serta dapat 

mengehemat biaya, waktu dan jarak tempuh. Selain mengehemat alokasi 

waktu dan biaya, pengembangan pendidikan dan latihan juga 

mempermudah lembaga-lembaga pemerintahan atau non pemerintah dalam 

pelayanan terhadap masyarakat. Edmodo adalah salah satu aplikasi yang 

berbasis web dan dapat diakses dengan internet. Aplikasi ini dapat 

dimanfaatkan dalam proses pengembangan pendidikan dan latihan secara 

online dengan jarak jauh. Fitur-fitur yang digunakan di aplikasi Eddmodo 

juga mendukung dalam proses pembelajaran jarak jauh karena fitur ini 

berisi penyajian materi, forum diskusi, evaluasi dan penilaian anggota.
7
 

Edmodo menjadi solusi pendidikan jarak jauh. Sistem ini dapat 

mengatasi kesulitan dalam kondisi pandemi seperti ini. Dengan 

menerapkan sistem pendidikan jarak jauh menggunakan aplikasi Edmodo 

dapat meningkatkan pendidik kompetensi dan profesionalisme untuk 

membantu kesulitan belajar siswa di sekolah dalam masa pandemi.
8
 

Dengan demikian, guru dapat memberikan sebuah materi atau soal 

                                                     
6
 Nunik Dwi Rahmawati, 2021, “Program Pembelajaran Media  “Aplikasi Edmodo ” Di 

Terapkan Dalam Pembelajaran Sekolah Dalam Masa Pandemi Covid”, Kedungreja, hlm. 3. 
7
 Nunik Dwi Rahmawati, 2021, “Program Pembelajaran .., hlm. 3. 

8
 Nunik Dwi Rahmawati, 2021, “Program Pembelajaran … hlm. 3. 
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latihan kepada peserta didik untuk belajar di rumah. Dengan belajar 

melalui aplikasi edmodo orang tua juga bisa memantau langsung 

bagaimana pembelajaran anaknya disaat berlangsung. Aplikasi edmodo ini 

juga menjembatani dan media interaksi antara sekolah, guru, siswa dan 

orangtua yang sangat mudah diakses dan digunakan. Dengan begitu 

manfaat aplikasi edmodo adalah komunikasi antar siswa, guru dan 

orangtua bisa terhubung dengan baik. 
9
 

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan, menurut bapak Joko 

Mulyana, S.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 3 Kedungreja pelatihan 

aplikasi Edmodo ini dilaksanakan guna mengatasi permasalahan terkait 

wacana pembelajaran tidak boleh diadakan tatap muka secara langsung di 

masa pandemik ini sekolah mengharuskan pembelajaran secara daring 

tanpa merugikan siswa dalam penyampaian materi dengan di sesuaikan 

menggunakan kurikulum pandemi mengharuskan semua guru untuk tidak 

gaptek dan mampu mengoperasikan komputer atau hp terutama 

penggunaan media seperti aplikasi Edmodo dalam pelaksanaan tugas 

mengajar sehari-hari.  

Bapak Joko Mulyana S. Pd. juga mengatakan bahwa yang 

menggunakan media pembelajaran Aplikasi Edmodo hanya di SMP Negeri 

3 Kedungreja. Dengan demikian Aplikasi Edmodo sangat tepat digunakan 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini sekaligus 

membuktikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam selalu bisa 

mengikuti perkembangan jaman. Dengan adanya edmodo yang menjadi 

penunjang pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas pemahaman guna menghindari timbulnya 

kesalahan dalam penafsiran tentang judul skripsi “Implementasi Aplikasi  

Edmodo Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 

Kedungreja”, maka penulis mendefinisikan beberapa istilah penting, istilah 

                                                     
9
 Nunik Dwi Rahmawati, 2021, “Program Pembelajaran … hlm. 4. 
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yang dimaksud adalah: 

1. Aplikasi Edmodo 

Edmodo merupakan sistem pembelajaran multi platform yang 

sederhana, mudah digunakan dan menyediakan beberapa fungsi untuk 

pendidik maupun peserta didik dalam berinteraksi secara online. 

Edmodo dapat diakses melalui web browser atau aplikasi di ponsel. 

Aplikasi ini digunakan untuk pengguna umum untuk semua platform 

yang mirip dengan aplikasi Facebook.
10

 

Menurut Zwang, “Edmodo merupakan sebuah situs pendidikan 

berbasis social networking yang di dalamnya terdapat berbagai konten 

untuk pendidikan”. Guru dapat memposting bahan-bahan pembelajaran, 

berbagai link dan video, penugasan, dan pemberitauhan nilai siswa 

secara langsung. Edmodo ini sangat menyerupai aplikasi Facebook yang 

merupakan media sosial popular saat ini dan pengguna tidak akan 

merasa asing bahkan akan merasa mudah menggunakannya.
11

 

Edmodo merupakan situs yang mempermudah guru membentuk 

kelas virtual, forum diskusi, agenda pembelajaran, tugas terstruktur, 

kuis, pemeriksaan tugas dan pemberian reward. Edmodo merupakan 

salah satu media pembelajaran berbasis web yang dapat digunakan 

untuk mengontrol aktivitas siswa baik oleh guru maupun orangtua. 

Penggunaan edmodo dapat melibatkan keluarga dan sekolah untuk 

saling membantu siswa dalam proses belajar.
12

  

Jadi, edmodo ialah suatu platform yang digunakan oleh guru dan 

peserta didik guna menunjang pembelajaran secara online dan 

berinteraksi dengan peserta didik di luar kelas yang mudah digunakan 

                                                     
10

 Ujang Nendra Pratama dan Galuh Destari Kumala Dewi,  Implementasi Pembelajaran 

Online Berbasis Edmodo Dalam Situasi Pandemik Covid-19 Untuk Materi Kependidikan Pada 

Prodi Pendidikan Seni Pertunjukan, PRASI Jurnal Bahasa Seni, dan Pengajarannya, Vol. 15 No. 

02, 2020, hlm. 2 
11

 Nurul Wilda Maghfiroh, Askhabul Kirom dan Munif, Pengaruh Penerapan Media 

Edmodo Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dismk Anwarul MalikiSukorejo 

Pasuruan, Jurnal Al-Ghazwah, Vol. 2 No. 2 September 2018. Hlm. 5  
12

 Nurul Wilda Maghfiroh, Askhabul Kirom dan Munif, “Pengaruh Penerapan Media 

Edmodo Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Dismk Anwarul MalikiSukorejo 

Pasurua”n, Jurnal Al-Ghazwah, Vol. 2 No. 2 September 2018. Hlm. 6 
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dan sederhana. 

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Mata pelajaran yang selalu ada di berbagai jenjang pendidikan 

yakni Pendidika Agama Islam. Di perguruan tinggi pun menjadi suatu 

program studi yang banyak diminati oleh calon mahasiswa. Pelajaran ini 

merupakan bagian penting yang dipelajari oleh peserta didik muslim di 

manapun jenjang pendidikannya. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dimaknai dengan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh seorang pendidik baik itu orang tua 

maupun guru tentang berbagai persoalan mengenai keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran Islam melalui kegiatan 

pengajaran, praktik, dan kegiatan lain yang positif.  

Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah kegiatan yang 

diselenggarakan dengan kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 

yang berkaitan dengan hal meyakini, memahami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran agama islam ke peserta didik yang dilaksanakan 

oleh tenaga pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan agama islam. 

3. SMP Negeri 3 Kedungreja 

SMP Negeri 3 Kedungreja adalah Sekolah Menengah Pertama  

(SMP) Negeri yang berlokasi di Propinsi Jawa Tengah Kabupaten 

Cilacap dengan alamat Bendung Menganti Desa. Bojongsari Kecamatan 

Kedungreja Kabupaten Cilacap.
13

 

4. Implementasi Aplikasi Edmodo pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja adalah suatu 

penerapan platform media belajar secara daring pada pembelajaran 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

3 Kedungreja dengan tujuan agar para siswa dapat memahami 

pembelajaran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dengan lebih optimal.  

                                                     
13

Kesekolah.com.  2016.  SMP Negeri 3 Kedungreja. Diakses pada 2 April 2021, dari 

http://www.kesekolah.com 

http://www.kesekolah.com/
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Implementasi Aplikasi Edmodo Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Agama Islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

2. Bagaimana kendala dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti melalui Aplikasi Edmodo di SMP N 3 Kedungreja. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 

masalah yang telah dintukan yaitu : 

a. Dapat mendeskripsikan  penerapan Aplikasi Edmodo pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 3 Kedungreja. 

b. Dapat mengetahui faktor kendala dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dengan melalui Aplikasi Edmodo di 

SMP Negeri 3 Kedungreja. 

2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

  Manfaat penelitian ini bagi siswa adalah untuk 

meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya penggunaan 

teknologi internet sebagai sumber belajar, sehingga dapat 

mempercepat pemahaman materi dan informasi terkait materi 

maupun tugas baik dalam bentuk video, PPT, soal maupun kuis. 

b. Bagi Guru 

1) Guru dapat mengenal penggunaan dan penerapan aplikasi 

Edmodo. 

2) Sebagai bahan pertimbangan dalam menyampaikan materi lebih 
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bervariasi.  

3) Memotivasi guru untuk memberagamkan strategi belajar yang 

telah diterapkan.  

4) Guru dapat mengaplikasikan dan menerapkan strategi belajar e-

learning berbasis online menggunakan aplikasi Edmodo. 

c. Bagi sekolah 

  Adapun manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai 

dorongan untuk lebih meningkatkan penguasaan teknologi 

informasi sehingga dapat memperbaiki kemampuan IT dalam 

mengajar. 

 

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian skripsi ini, penulis terlebih dahulu mempelajari 

berbagai sumber dari buku, jurnal dan hasil studi yang sejenis untuk 

mengihndari adanya kesamaan penelitian penulis dengan penelitian lain 

yang sejenis. Adapun beberapa hasil studi terkait yang penulis jadian 

sebagai bahan kajian pustaka sebagai berikut: 

1. Skripsi Ade Kurnia Saputra tahun 2019 yang berjudul “Pengaruh 

Media Edmodo Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas XI SMKN 9 Bandar Lampung”. Hasil dari penelitian ini 

yaitu terdapat pengaruh media edmodo terhadap hasil belajar 

pendidikan agama islam siswa kelas XI SMK Negeri 9 Bandar 

Lampung. Hasil ini dapat dilihat dari hasil rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 85 dari jumlah peserta didik sebanyak 26 peserta 

didik, sedangkan rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 80,44 dari 

jumlah peserta didik sebesar 25 peserta didik. Dari kedua nilai tersebut 

terlihat perbandingan antara nilai rata-rata kelas eksperimen yang lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol.
14

 Persamaan 

                                                     
14

 Ade Kurnia Saputra, “Pengaruh Media Edmodo Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas XI SMKN 9 Bandar Lampung”, Skripsi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, (Lampung, UIN Raden Intan Lampung, 2019), hlm. 10. 
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penelitian terkait dengan peneliti adalah sama-sama meneliti tentang 

media edmodo terhadap hasil belajar pendidikan agama islam pada 

siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah peneliti mengkaji implementasi aplikasi edmodo pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian terkait 

membahas pengaruh media edmodo terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa kelas XI SMK Negeri 9 Bandar Lampung.  

2. Kedua, Skripsi Alief Rahardhika Nurdani tahun 2006 yang berjudul 

“Penggunaan Media Edmodo Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Perhitungan Survei Pemetaan 

Kelas X Geomatika SMK N 3 Salatiga Dan SMK N 1 Kedungwuni 

Pekalongan”.
15

 Hasil  penelitian ini, berdasarkan permasalahan, tujuan 

penelitian, hasil analisis  data, dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan media edmodo 

pada mata pelajaran dasar-dasar perhitungan survei pemetaan sub 

bahasan menerapkan fungsi tools autocad dan mengaplikasikan 

program autocad dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X 

Geomatika SMK N 3 Salatiga. Persamaan penelitian terkait dengan 

peneliti adalah masing-masing menggunakan media edmodo untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah peneliti mengkaji implementasi 

aplikasi edmodo pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 3 Kedungreja, sedangkan penelitian terkait membahas 

Penggunaan Media Edmodo Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Perhitungan Survei Pemetaan Kelas 

X Geomatika SMK N 3 Salatiga Dan SMK N 1 Kedungwuni 

Pekalongan. 

 

                                                     
15

  Alif Rahardhika Nurdani, “Penggunaan Media Edmodo Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-dasar Perhitungan Survei Pemetaan Kelas X 

Geomatika SMK N 3 Salatiga Dan SMK N 1 Kedungwuni Pekalongan”, Skripsi Jurusan Teknik 

Sipil Fakultas Teknik, (Semarang, Universitas Negeri Semarang, 2016), hlm. X 
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3.  Skripsi Arief Rahman mahasiswa tahun 2015 yang berjudul 

“Implementasi Media Edmodo Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 4 

Yogyakarta”.
16

 Dari hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 

X SMA Negeri 4 Yogyakarta tentang implementasi media edmodo 

untuk meningkatkan prestasi belajar PAI, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut; implementasi media edmodo dalam pembelajaran PAI 

di SMA Negeri 4 Yogyakarta tidak sepenuhnya menggunakan media 

edmodo atau   sistem konvensial saja, akan tetapi penggabungan 

keduanya dengan kata lain media pembelajaran edmodo berperan 

sebagai media alternatif pendukung pembelajaran PAI. Hal ini demi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Implementasi media edmodo pada 

siswa kelas X berjalan dengan baik hal ini ditunjukan dengan adanya 

pembelajaran menggnakan media edmodo, partisipasi aktif dari siswa 

dalam pembelajaran PAI melalui edmodo dan juga segi 

pengembangannya dalam media pembelajaran PAI baik penyampaian 

materi, penugasan, evaluasi pembelajaran. Persamaan penelitian 

terkait dengan peneliti adalah keduanya membahas implementasi 

media edmodo untuk meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama 

islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah peneliti hanya meneliti tentang implementasi media edmodo 

untuk meningkatkan prestasi belajar pendidikan agama islam, 

sedangkan penelitian implementasi aplikasi edmodo pada 

pembelajaran pendidikan agama islam.  

4. Skripsi Sugi Rahmadani mahasiswa tahun 2021yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa 

Tengah di Purbalingga”. 
17

Hasil penelitian ini menggambarkan tentang 

                                                     
16

 Arief Rahman, “Implementasi Media Edmodo..., hlm. X 
17

 Sugi Rahmadani, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah Di Purbalingga”. 

Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan(Purwokerto, 
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pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratifyang 

dilaksanakan selama masa Pandemi Covid-19 di SMK Negeri Jaw 

Tengah di Purbalingga baik lewat simulasi tatap muka maupun daring. 

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah peneliti mengkaji 

implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 3 Kedungreja, sedangkan penelitian terkait 

membahas Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Integratif Pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga. 

5. Skripsi Tuti Wahyuni mahasiswa tahun 2021 yang berjudul 

“Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya 

Pembentukan Karakter Islami Siswa Kelas VIIA Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 5 Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung 

Timur Provinsi Jambi”.
18

 Hasil penelitian yang diperoleh 

menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 5 Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur  dalam melaksanakan pembelajaran di kelas sudah 

sesuai dengan Kurikulum 2013. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam sebagai upaya pembentukan karakter Islami siswa kelas 

VIIA Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Tanjung Jabung sudah 

cukup baik. hal ini terbukti dengan adanya berbagai kegiatan yang ada 

di sekolah. Selain itu juga diberikan motivasi untuk berperilaku baik.  

Perbedaan penelitian ini dengan peneliti adalah implementasi aplikasi 

edmodo pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 

Kedungreja, sedangkan penelitian terkait membahas Implementasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Pembentukan 

Karakter Islami Siswa Kelas VIIA di Sekolah Menengah Pertama 

                                                                                                                                               

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2021), hlm.  v 
18

 Tuti Wahyuni, “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Integratif Pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Jawa Tengah di Purbalingga”, 

Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan(Jambi, Universitas 

Thaha Saifuddin, 2021), hlm. xi 
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Negeri 5 Kecamatan Geragai Kabupaten Tanjung Jabung Timur 

Provinsi Jambi. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi dari skripsi ini, maka 

peneliti menyusun sistematika sebagai berikut: 

BAB I: Berisi pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, 

definisi konseptual dan operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan. 

BAB II: Berisi landasan teori atau kerangka teoritis yang berkaitan 

dengan analisis implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja 

BAB III: Menjelaskan mengenai metode penelitian yang terdiri dari 

jenispenelitian, lokasi penelitian, sumber data dan objek penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data.  

BAB  IV: Berisi  hasil  penelitian  dan  pembahasan   yang  terdiri   

dari gambaran tentang implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja 

BAB V: Berisi penutup dalam bagian ini berisi kesimpulan dari 

pembahasan,  saran-saran, kata penutup, daftar pustaka, sampai bagian 

akhir dari pembahasan meliputi lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



 

 

 

BAB II 

IMPLEMENTASI APLIKASI EDMODO  

PADA PEMBELAJARAN  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

BAGI GURU DAN SISWA DI SMP 

 

A. Aplikasi Edmodo dan Penerapan dalam Pembelajaran  

Terdapat berbagai pendapat para ahli dan akademis yang 

mengemukakan tentang pengertian dari implementasi. Hal ini perlu 

dijelaskan agar pemahaman tentang implementasi dapat disinkronisasikan 

dari konsep penelitian terhadap suatu kebijakan atau peraturan perundang-

undangan yang menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Karena pada 

dasarnya implementasi adalah tindakan pelaksanaan dari rencana yang 

sudah disusun. Seperti definisi implementasi menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia yang artinya penerapan. Sederhanyanya, implementasi diartikan 

sebagai penerapan atau pelaksanaan. 
19

  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, implementasi adalah 

sebagai pelaksanaan atau  penerapan. Implementasi adalah suatu tindakan 

atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah disusun secara matang 

dan terpenrinci. 
20

 

Menurut Fullan bahwa implementasi adalah  pratik peletakan  suatu 

ide, atau aktivitas baru  bagi orang lain dalam  mencapai suatu 

perubahan.
21

 Menurut Muhammad Joko Susilo bahwa implementasi adalah 

suatu penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dari tindakan praktis 
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lalu berdampak positif sehingga timbul perubahan dalam pengetahuan, 

ketrampilan, maupun sikap.
22

 

Menurut Browne dan Wildavsky sebagaimana yang dikutip Arinda 

Firdianti, memberikan pendapat bahwa implementasi merupakan perluasan 

sebuah kegiatan yang saling menyesuaikan. Sedangkan Schubert 

menyatakan bahwa implementasi merupakan sistem rekayasa.
23

 

Menurut Purwanto dan Sulisyastuti implementasi merupakan suatu 

kegiatan dalam rangka mendistribusikan pengeluaran kebijakan (to deliver 

policy output) yang dilaksanakan dalam kelompok sasaran (target group) 

oleh implementor sebagai upaya untuk mewujudkan kebijakan.
24

  

Guntur Setiawan yang oleh Feli Ardiansah mengemukakan 

pendapatnya mengenai implementasi, yaitu kegiatan pengembangan 

melalui hubungan antara tujuan serta tindakan yang membutuhkan jaringan  

dan birokrasi yang baik. Sedangkan Kadir mengemukakan bahwa 

implementasi merupakan suatu kegiatan pengujian data dengan 

mengaplikasikan sistem yang didapatkan melalui proses seleksi.
25

  

Menurut Syaukani berpendapat bahwa implementasi merupakan 

serangkaian aktivitas dalam menerapkan perencanaan agar dapat 

mengahasilkan harapan sesuai keinginan.
26

 

Hanifah Harsono menjelaskan bahwa implementasi merupakan 

proses pelaksanaan kegiatan yang menjadi tindakan dari politik 
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administrasi. Tindakan tersebut menjadi suatu pengembangan dalam 

penyempurnaan program yang direncanakan.
27

  Sedangkan menurut Leo 

Agustino menyampaikan pendapat tentang implementasi yaitu suatu proses 

yang dinamis, yang mana pelaksana akan megerjakan aktivitas kegiatan 

yang pada akhirnya akan mendapatkan hasil sesuai tujuan, capaian dan 

harapan. Menurut Majone dan Wildavsky menyebutkan tentang 

implementasi sebagai evaluasi. Menurut Mclaughin juga setuju dengan 

pendapat yang menerangkan bahwa implementasi sebagai aktivitas yang 

saling menyesuaikan. 

Haryatna mengemukakan pendapata bahwa implementasi 

merupakan kegiatan pelaksnaan program atau keyakinan hidup. Sedangkan 

Mulyasa berpendapat implementasi adalah tindakan praktis yang dapat 

memberikan dampak berupa perubahan yang  kognitif, afektif, 

psikomotorik, dan perubahan sikap. Ia juga menambahkan bahwa 

implementasi sebagai proses pelaksanaan dari program yang direncanakan 

dan merujuk pada ide dan tindakan.
28

 

Oemar Hamalik penulis buku berjudul Dasar-dasar Pengembangan 

Kurikulum memberi pendapat bahwa implementasi merupakan suatu 

penerapan ide, konsep, kebijakan, inovasi dalam bentuk tinfakan praktis 

sehingga memberikan dampak, baik perubahan pengetahuan, ketrampilan, 

nilai dan sikap.
29

 Degan demikian implementasi adalah suatu kegiatan 

penerapan ide maupun gagasan dalam bentuk tindakan ataupun kegiatan, 

sehingga memberikan perubahan baik, dari segi afektif, kognitif dan 

psikomotorik bagi pelaksana kegiatan tersebut.
30

  

Dari beberapa pengertian terkait implementasi diatas, penulis 
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menarik kesimpulan bahwa implementasi adalah suatu peaksanaan dari 

rangkaian kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya dan tujuannya 

mendapatkan hasil akhir yang baik sesuai tujuan awal perencanaan. 

Kemudahan akses internet yang didapat di zaman sekarang ini 

mempermudah koneksi antara peserta didik dengan pendidik. Hanya 

dengan menggunakan teknologi dan aplikasi yang mendukung maka proses 

pembelajaran bisa berlangsung dimana saja dan kapan saja.
31

 

Edmodo adalah suatu platform pembelajaran yang aman, dan 

nyaman bagi peserta didik, guru, dan sekolah yang berbasisi media sosial. 

Aplikasi ini menyediakan cara aman dan mudah saat proses pembelajaran. 

Kelebihan aplikasi ini yaitu orang tua dapat mengetahu kemajuan belajar 

anaknya, karena di edmodo terdapat fitur yang dapat memperlihatkan tugas 

dan pekerjaan yang diberikan oleh seorang guru sehingga para orang tua 

bisa mengontrol belajar anaknya masing-masing.
32

 

Edmodo berbasis di San Mateo, California dan didirikan pada 2008 

di Chicago, Illinois oleh Nic Borg, Jeff O‟hara, Chrystal Hutter. Edmodo 

sangat menguntungkan bagi pendidik atau guru dalam membuat kelas 

virtual sesuai pembagian kelas tatap muka di sekolah. Di mana guru atau 

pendidik dapat memberikan tugas, quiz, dan memberikan nilai pada siswa 

sesuai dengan keaktifan dan nilai akademik siswa tersebut di dalam 

kelas.
33

 Edmodo adalah platfrom pembelajaran social untuk guru, siswa, 

dan orang tua. Guru juga mampu memposting nilai, tugas, dan quiz kepada 

siswa. Siswa dapat mengirimkan pekerjaan rumah dan melihat nilai dan 

komentar mereka. Guru mungkin dapat memposting tentang tugas mereka. 

Guru juga bisa membuat jejak pendapat dan topik posting untuk diskusi di 

antara para siswa. Guru bisa membedakan dan mengindividualisasikan 
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pembelajaran melalui penciptaan subkelompok. Dalam kursus setiap 

periode kursus selesai, guru tutup dankeluar jaringan dan buat yang baru 

untuk kursus berikutnya. Edmodo juga memiliki aplikasi iOS dan Android 

yang tersedia melalui Apple App Store dan Google Play masing-masing.
34

 

Menurut Sahadadi, Edmodo berbasis cloud kolaborasi merupakan 

aplikasi yang cukup aman digunakan oleh guru dan siswa. Dengan 

platform ini guru akan lebih mudah untuk memonitor interaksi siswa 

dalam Edmodo learning enironment. Perbedaan dari aplikasi Facebook 

dengan Edmodo adalah tidak bebas dalam berhubungan komunikasi. 

Karena guru dan siswa dapat masuk ke ruang Edmodo hanya dengan 

undangan atau link. Jadi seseorang yang buka dari kelas tersebut tidak akan 

bisa masuk tanpa undangan.Guru juga dapat mudah mengetahui jika ada 

pelanggaran, penyusupan atau orang asing yang masuk ke ruang 

Edmodo.
35

 

Demikian pula, bahasan yang dapat disampaikan oleh peserta didik 

terbatas. Karena mereka tidak diperkenankan berkomentar, kritik dan saran  

di luar aturan sekolah. Jika ingin melakukan hal tersebut maka peserta 

didik dibolehkan asal menggunakan bahasa yang santun dan dari himbauan 

pendidik.
36

 Edmodo juga memiliki peran penting untuk pendidikan yaitu 

program Edmodo bisa mendukung pembentukan komunitas pembelajaran. 

Selain itu, ada fitur yang dapat membantu peserta didik dalam 

berkelompok belajar dengan membuat kelas serta membentuk kelompok 

virtual untuk mempermudah mereka dalam proses belajar kelompok. 

Karena di edmodo diberikan fasilitas diskusi di kolom komentar yang 

sudah disesdiakan.
37
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Menurut Basori, menyebutkan bahwa edmodo merupakan aplikasi 

yang menyerupai facebook tapi dengan nilai edukasi yang tinggi, sehingga 

dapat menarik minat siswa dan guru.
38

 Sedangkan menurut Suradhi 

menedefinisikan edmodo merupakan sebuah platform media sosial yang 

sering digunakan mirip dengan facebook untuk sekolah dan memiliki 

fungsi lebih banyak sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa.
39

 

Fitur edmodo didesain mirip dengan fitur facebook, karena 

keduanya menyediakan instruktur dan anggota di dalamnya memiliki 

tempat pelatihan yang aman, berkolaborasi serta dapat membuat atau 

melihat berbagai konten. Instruktur juga dapat mengirim nilai, tugas, dan 

kuis untuk anggotanya latihan. Anggota dapat mengajukan pekerjaan 

rumah dan melihat nilai-nilai mereka dan komentar instruktur mungkin 

telah diposting tentang tugas mereka. Instruktur juga dapat membuat jejak 

pendapat dan topik posting untuk diskusi di kalangan para peserta 

pelatihan.
40

 

Ada beberapa manfaat Program Eedmodo untuk pembelajaran, 

antara lain : 

Manfaat program edmodo untuk guru atau pendidik, yaitu : 

a. Mempermudah komunikasi guru atau pendidik dengan siswa maupun 

dengan orang tua mereka. 

b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab. 

c. Membiasakan guru aktif memanfaatkan teknologi. 

Manfaat program edmodo untuk siswa, yaitu  

a. Mengajari rasa tanggungjawab 

b. Mengajari sopan saat online 

c. Siswa lebih bersemangat 
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d. Membiasakan siswa aktif memanfaatkan teknologi.
41

 

Edmodo memiliki fitur yang dikhususkan untuk mendukung kegiatan 

pembelajaran. Edmodo mengklasifikasikan fiturnya berdasarkan pengguna 

yaitu guru dan siswa.  

Dibawah ini adalah fitur yang disediakan di Edmodo antara lain:  

1. Assignment 

Fitur ini biasa digunakan guru untuk memberikan tugas secara virtual 

kepada siswa. Untuk mempermudah pengumpulan tepat waktu, fitur 

tersebut juga dapat mengatur waktu pengumpulan. Selain itu, siswa 

juga dapat mengirimkan tugas dalam bentuk virtual berupa soft file 

kepada guru.  

2. File and Links 

Pada fitur ini guru dan siswa dapat mengirimkan pesan dengan 

melampirkan file dan link pada grup kelas, siswa atau guru lainnya. File 

yang dilampirkan berlaku untuk semua jenis ekstensi seperti .doc, .pdf, 

.ppt, .xls, dll. 

3. Quiz 

Fitur Quiz digunakan untuk memberikan evaluasi secara online baik 

berupa pilihan ganda, isian singkat, maupun soal uraian. Fitur ini hanya 

dapat dibuat oleh guru sebagai instruktur dan siswa yang 

mengerjakannya. Seperti halnya fitur Assignment, di sini guru juga 

dapat membatasi waktu pengerjaan bagi siswa, penjelasan peraturan 

kuis, judul dan tampilan kuis. Perhitungan skor pada setiap butir soal 

quiz dilakukan secara otomatis untuk jenis pertanyaan pilihan ganda 

dan isian singkat, sedangkan untuk penskoran soal uraian harus 

diperiksa oleh guru terlebih dahulu. 
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4. Polling 

Polling hanya dapat dibuat oleh guru untuk dibagikan kepada siswa. 

Biasanya guru menggunakan poling untuk mengetahui tanggapan siswa 

mengenai hal tertentu yang berkenaan dengan peserta pelatihanan.  

5. Gradebook 

Fitur gradebook digunakan sebagai catatan nilai siswa. Pemberian nilai 

dapat dilakukan oleh guru dan dapat diisi secara manual atau secara 

otomatis. 

6. Library 

Fungsi dari fitur ini yaitu sebagai tempat penyimpanan sumber 

pembelajaran dan konten pendidikan untuk guru dan siswanya. Dengan 

fitur library, guru dapat meng-upload bahan ajar, materi, presentasi, 

sumber referensi, gambar, video, audio dan konten digital lainnya. Guru 

maupun siswa dapat membagikan konten pendidikan kepada anggota 

lain di luar kelas dengan cara membagikan link atau file terkait. Selain 

itu, siswa juga dapat menyimpan konten tersebut di fitur library 

miliknya. 

7. Award Badges 

Fitur ini digunakan untuk memberikan suatu penghargaan baik kepada 

siswa maupun kelompok. Penghargaan dapat ditentukan oleh guru itu 

sendiri sehingga tidak menghambat kreatifitas guru dalam memberikan 

penghargaan. 

8. Parent Codes 

Fitur ini berfungsi memberi kesempatan kepada orangtua/wali masing-

masing siswa dapat bergabung memantau aktivitas belajar dan prestasi 

putra-putrinya, guru harus mengakses kode untuk orang tua siswa dan 

kemudian membagikannya pada masing-masing orangtua/wali.
42

 

Jadi, dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Edmodo adalah platfrom pembelajaran yang aman bagi guru, siswa dan 
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sekolah berbasis media sosial yang menyediakan pembelajaran dengan 

mudah dan aman di kelas bahkan terhubung dan berkolaborasi dengan orang 

tua. 

 

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP  

Pembelajaran merupakan kata belajar yang diberikan imbuhan “pe” 

dan “an”, yang berarti pembelajaran adalah sebuah peningkatan ilmu, 

proses mengingat, dan proses mendapatkan fakta-fakta atau ketrampilan 

yang dapat dikuasai serta digunakan sesuai kebutuhan. Sedangkan 

pembelajaran secara sederhana memiliki arti sebagai aktifitas dalam 

menyampaikan informasi dari pengajar ke pengajar. Pembelajaran juga 

merupakan proses memahami atau menganalisis suatu makna, penafsiran 

dan pemahaman akan realitas dalam sebuah cara yang berbeda.
43

  

Pembelajaran secara terminologi ialah memiliki pengertian yang 

mirip dengan pengajaran, hanya saja mempunyai konotasi yang berbeda. 

Dalam lingkup pendidikan, guru mengajar supaya siswa dapat belajar dan 

menguasai isi pelajaran sampai bisa mencapai sesuatu onjektifyang 

ditentukan (aspek kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap 

(aspek afektif), serta ketrampilan (aspek psikomotorik). Pembelajaran 

adalah proses belajar mengajar atau terlaksananya hubungan timbal balik 

antar guru dan siswa, karena siswa tidak bisa belajar sendiri tanpa arahan 

guru dan sebaliknya juga guru tidak bisa mengajar tanpa adanya peserta 

didik yang diajar.
44

 

Sedangkan dalam bahasa inggris pembelajaran adalah “instructio” 

yang terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajar (learning) dan mengajar 

(teaching), lalu disatukan menjadi kegiatan belajar mengajar yang dikenal 

dengan istilah pembelajaran. Pembelajaran pada dasarnya ialah interaksi 
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antara siswa dengan lingkungan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, yaitu perubahan perilaku seperti contoh, pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan.
45

  

Pembelajaran merupakan proses dari aktivitas pengajaran yang telah 

direncanakan, lalu dilaksanakan dan diadakan evaluasi secara sistematis 

agar peserta didik mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan mudah 

dan tertib. Dalam prosesnya, pendidik akan mengatur rangkaian kegiatan 

pembelajaran dari mulia ia merancan rencana pembelajaran, lalu 

melaksanakan rencana itu dalam kegiatan belajar mengajar, kemudian 

pendidik mengadakan evaluasi kepada peserta didik sebagai capaian tujuan  

antara pendidik dengan peserta didik.
46

 

Pembelajaran merupakan membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua 

arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan 

belajar dilakukan oleh siswa.
47

 

Pembelajaran sebagai bentuk penerapan kurikulum yang 

mengharuskan seorang guru dalam menumbuhkan dan mengembangkan 

kegiatan bagi peserta didik sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran. Oleh 

karenanya, pembelajaran harus dikaitkan dengan isi visi dan misi 

pendidikan agar tercipta seseorang yang berilmu dan memiliki pendidikan 

yang dapat meneruskan perjuangan bangsa serta bermanfaat bagi dirinya, 

keluarganya, orang di lingkungannya dan masyarakat pada umumnya.
48

 

Pembelajaran ialah ujung tombak kemajuan suatu bangsa. Bangsa 

yang ingin menjadi maju apabila Sumber Daya Manusia (SDM) 
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berkualitas. Pembeajaran adalah proses jangka panjang yang memiliki 

berbagai aspek yang di dalamnya ada proses hubungan satu sama lain dan 

bermuara kepada terwujudnya seseorang yang memiliki nilai dlaam hidup, 

pengetahuan serta keahlian khusus yanga ada dalam dirinya. 
49

 Untuk 

mencapai pembelajaran yang baik ada proses yang panjang, seperti 

kebijakan pemerintah yang memihak kepada warga, anggaran dana 

pembelajaran, visi dan misi serta tujuan pembelajaran yang jelas, terdapat 

profesionalitas guru, fasilitas dan sarana prasarana yang memadai dan 

kurikulum yang bagus. 
50

 

Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang memiliki 

perencanaan tersusun secara sistematis. Artinya, seorang pendidik mampu 

mempersiapkan rencana dalam pelaksanaan pembelajaran sebagai bahan 

ajar pendidik, selain itu, ia juga dituntut menguasai bahan materi yang 

akan disampaikan oleh peserta didik, pendidik juga dapat menyesuaikan 

metode dengan materi, setelah itu pendidik menyiapkan media yang dapat 

mendukung terselenggaranya proses pembelajaran. Setelah program 

terlaksana, pendidik pun masih harus dituntut mampu membuat evaluasi 

untuk peserta didik selama mereka dalam proses belajar mengajar.
51

 

Menurut Undang-undang No 20 tahun 2003 mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran pada dasarnya, pertumbuhan dan perkembangan 

manusia yang merupakan hasil interaksi yang dibawa sejak lahir (bakat, 

potensi) dengan diperoleh dari tanggapan terhadap lingkungan yang 

seyogyanya yang terus menerus dimutakhirkan (up-date). Sedangkan 

menurut istilah pembelajaran sangat berhubungan erat dengan pengertian 
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belajar dan mengajar yang terjadi secara bersama-sama. 

Pembelajaran adalah kegiatan yang disengaja atau sadar, yang 

ditujukan untuk peserta didik dengan pemberian arahan, bimbingan dan 

bantuan dari pendidik agar peserta didik mendapatkan perubahan yang 

lebih baik lagi. Perubahan diharapkan ialah perubahan kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap dan tingkah laku), dan psikomotorik 

(kererampilan).
52

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono, kegiatan guru secara terprogram 

dalam desain intruksional, untuk membuat siswa belajar secara aktif, yang 

menekankankepada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran sebagai 

proses belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas 

berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat 

meningkatkan kemampuan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.
53

 

Menurut Trianto, pembelajaran adalah aspek kegiatan yang 

kompleks dan tidak dapat dijelaskan sepenuhnya. Secara sederhana, 

pembelajaran dapat diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, Trianto 

mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan usaha sadar dari seorang 

guru nuntuk membelajarkan peserta didik dengan maksud agar tujuannya 

dapat tercapai.
54

 

Menurut Zuhairini dalam Jamila mengemukakan bahwa 

“Pendidikan Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan 

kepribadian anak sesuai dengan ajaran Islam atau sesuatu upaya dengan 

ajaran Islam, memikir, merumuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai 
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Islam, serta bertanggungjawab sesuai dengan nilai-nilai Islam”.
55

 

Menurut M. Arifin dalam Jamila berpendapat bahwa “Pendidikan 

Agama Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang bertaqwa secara 

sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta perkembangan 

fitrah (kekampuan dasar) anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik 

maksimal pertumbuhan dan perkembangannya”.
56

 

Muhaimin berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan 

salah satu bagian dari Pendidikan Islam. Istilah “pendidikan islam” dapat 

dipahami dari beberapa perspektif, yaitu : 

1. Ilmu Pendidikan Menurut Islam 

Suatu konsep, ide, nilai dan norma-norma kependidikan yang diambil, di 

pelajari dan dianalisis lalu dimunculkan dari sumber pokok ajaran Islam. 

2. Ilmu Pendidikan Agama Islam 

Upaya pengembangan secara sistematis sebagaimana proses pendidikan 

ajaran Islam melalui pembinaan, pembimbingan, dan pelatihan yang 

dilakukan oleh orang ke orang lain agar Islam dapat dijadikan sebagai 

panutan.  

3. Ilmu Pendidikan dalam Islam 

Proses pembudidayaan dan pewarisan pengalaman atau nilai-nilai Islam 

yang berlangsungsepanjang sejarah Islam, sejak zaman Nabi sampai 

sekarang. 

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa Pendidikan 

Agama Islam adalah pendidikan ajaran-ajaran Islam dengan suatu kegiatan 

bimbingan dan ajaran terhadap peserta didik agar nantinya setelah 

menyelesaikan pendidikan mereka dapat memahami, menghayati 

kemudian meyakini secara keseluruhan.
57
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Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Berikut fungsi dari Pendidikan Agama Islam antara lain : 

1. Pengembangan 

Merupakan usaha meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta 

didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 

keluarga. Sedangkan sekolah berfungsi sebagai lembaga lanjutan yang 

dapat mengembangkan seorang anak dengan proses bimbingan, 

pengajaran, pelatihan yang mampu meningkatkan iman dan takwa 

mereka. Sehingga dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

tingkat perkembangan. 

2. Penanaman nilai  

Fungsi ini sebagai pegangan hidup untuk menjalankan kehidupan di 

dunia dan akhirat kelak. Penanaman nilai ini dapat berupa aqidah dan 

akhlak pada seseorang. 

3. Penyesuaian mental 

Yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik lingkungan 

fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah lingkungannya 

sesuai dengan ajaran agama Islam. 

4. Perbaikan 

Yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan, dan kelemahan 

peserta didik dalam keyakinan pemahaman dan pengalaman ajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Pencegahan 

Fungsi in sebagai penangkal hal-hal negatif dari lingkungannya atau 

dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 

perkembangan menuju manusia indonesia yang baik. 

6. Pengajaran 

Yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum, sistem dan 

fungsional yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang menjadi 

baik. 

7. Penyaluran 
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Fungsi ini sebagai penyaluran bakat dari anak-anak khususnya di 

bidang agama Islam yang dapat dikembangkan secara maksimal agar 

bermanfaat untuk dirinya dan orang-orang di sekitarnya.
58

  

Menurut Abd Aziz Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman siswa 

tentang agama Islam, sehingga menjadikan manusia muslim yang beriman 

dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, masyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan agama islam 

merupakan bahan pendidikan berupa kegiatan pengetahuan dan 

pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan kepada peserta 

didik agar dapat mencapai tujuan agama Islam.
59

 

 

C. Kelebihan Edmodo dalam Pembelajaran. 

Adapun kelebihan edmodo dalam pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a. Mudah digunakan dan diakses seperti Facebook. 

b. Closed group collaboration, hanya yang memiliki kode grup yang 

dapat mengikuti kelas. 

c. Free, diakses online, dan tersedia untuk perangkat smartphone 

d. Tidak memerlukan server di kelas. 

e. Dapat digunakan kapanpun dan di manapun karena sangat fleksibel. 

f. Dapat diaplikasikan dalam satu kelas, antar sekolah dalam satu 

kota/kabupaten. 

g. Dapat digunakan bagi sisiwa, guru, dan orang tua. 

h. Edmodo digunakan untuk berkomunikasi menggunakan model sosial 

media, learning material, dan evaluasi.  
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i. Edmodo mendukung model e-teacher, co-teacher, dan teacher 

collaboration. 

j. Terdapat notifikasi. 

k. Fitur Badge dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi siswa.
60

 

 

D. Teori E-Learning 

E-Learning merupakan salah satu bentuk model pembelajaran yang 

difasilitasi dan didukung pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat, semakin memudahkan individu 

dalam mencari pengetahuan dan informasi yang semakin luas. Kemudahan 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik 

memiliki sumber informasi yang semakin luas. Kemudahan ini dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam mendistribusikan atau menyampaikan materi 

pembelajaran.  
61

 

E-Learning sebagai cara pendistribusian materi pembelajaran dengan 

meggunakan media elektronik atau internet sehingga peserta didik mampu 

mengakses kapanpun dan dimanapun. E-Learning mencakup konten dan metode 

instruksional yang membantu orang mempelajari materi pembelajaran. 

Pembelajaran E-Learning disampaikan melalui perangkat digital menggunakan 

kata-kata dalam bentuk teks lisan atau cetak dan gambar seperti ilustrasi, foto, 

animasi, atau video. Beberapa bentuk E-Learning yang disebut asynchronous E-

Learning tersedia sesuai permintaan dan dirancang untuk belajar mandiri 

individu.
62

 

Menurut Ardiansyah (2013) adalah sistem atau konsep pendidikan yang 

memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Sistem 
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pembelajaran yang digunakan sebagai sarana untuk proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara guru dengan 

siswa.  Sedangkan menurut Munir mengatakan huruf  “e” pada e-learning berarti 

elektronik yang kerap disepadankan dengan virtual (maya) atau distance (jarak). 

Sedangkan e-learning diartikan dengan belajar pendidikan (education). Sehingga  

e-learning dapat didenfinisikan sebagai pembelajaran dengan menggunakan 

media atau jasa bantuan perangkat eletronika.
63

 

Berdasarkan simpulan di atas bahwa E-Learning merupakan pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi digital. E-Learning membantu peserta didik dalam 

mempelajari materi melalui berbagai perangkat digital. E-Learning dapat 

dirancang berdasarkan kebutuhan pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

Kelebihan dari E-Learning diantaranya sebagai berikut : 

a. Adanya fasilitas yang disebut dengan e-moderating yang dimana pengajar 

dan siswa dapat saling berkomunikasi dengan mudah dan cepat. 

b. Bahan-bahan pembelajaran dapat di review kapanpun dan dimanapun 

selama ada koneksi internet untuk mengakses. 

c. Adanya bahan pembelajaran yang terstruktur dan terjadwal dengan baik 

melalui internet serta dapat diakses kapanpun jika diperlukan. 

d. Dapat berdiskusi kapanpun melalui portal atau forum di internet antara 

pengajar dan siswa. 

e. Siswa dapat menjadi aktif dalam proses pembelajaran. 

Kekurangan dari E-Learning diantaranya  sebagai berikut :  

a. Interaksi secara langsung antara pengajar dan siswa akan berkurang. 

b. Proses pembelajaran akan cenderung mengarah kepada pelatihan bukan ke 

pendidikan. 

c. Akan mengabaikan aspek akademik atau sosial dan seballiknya dapat 

mendorong aspek komersial. 

d. Siswa yang tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi akan mengalami 
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kegagalan.
64

 

Tahapan–tahapan Pembelajaran E-Learning 

a. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran merupakan proses pengambilan keputusan secara 

rasional tentang tujuan tertentu dengan memanfaatkan segala potensi dan 

ssumber belajar yang ada. Dengan demikian dapat disimpulkan, perencanaa 

pembelajaran yang berbasis E-Learning memuat rencanam perkiraan dan 

gambaran umum kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan 

komputer, baik intranet maupun internet. Lingkup perencanaa pembelajaran 

meliputi 4 komponen utama, yaitu tujuan, materi atau bahan ajar, kegiatan 

belajar mengajar dan evaluasi. 

b. Perancangan dan Pembuatan Materi 

Sistem E-Learning harus dapat melakukan beberapa hal di bawah ini yaitu : 

1) Menyediakan konten yang bersifat teacher-centered yaitu konten 

intruksional yang bersifat prosedural, deklaratif serta terdefinisi dengan 

baik dan jelas. 

2) Menyediakan konten yang bersifat learner-centered yaitu konten yang 

menyajikan hasil (outcomes) dari instruksional yang terfokus pada 

pengembangan kreatifitas dan memaksimalkan kemandirian. 

3) Menambahkan konten berupa games edukatif sebagai media berlatih alat 

bantu pembuatan pertanyaan, materi pembelajaran harus mampu 

dibuatkan ringkasannya.
65
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian yang berjudul Implementasi Aplikasi Edmodo Pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Kedungreja ini adalah penelitian dengan kategori penelitian lapangan 

(Field Research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang terjun 

langsung ke lapangan guna mengambil data dari narasumber. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang betujuan memahami 

realitas sosial, yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang 

seharusnya, maka seorang peneliti kualitatif haruslah orang yang memiliki 

sifat open minded. Karena, melakukan penelitian kualitatif dengan baik 

dan benar berarti telah memiliki jendela untuk memahami dunia psikologi 

dan realitas sosial.
66

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualilatif yaitu 

suatu penelitian dengan cara mendeskripsikan variable tunggal maupun 

membandingkan berbagai variabel.
67

  

Metode penelitian kualitatif yaitu metode suatu penelitian yang 

berdasarkan dengan filsafat postpositivisme, metode ini dipakai untuk 

melakukan penelitian kondisi sebuah obyek secara alamiah, dimana 

peneliti menjadi instrumen kunci, teknik pengumpulan dalam metode ini 

yaitu menggunakan trianggulasi (gabungan), dimana analisis datanya 

memiliki sifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi.
68

 

Metodologi penelitian merupakan sesuatu yang berusaha 

membahas konsep teoritik berbagai metode, kelebihan dan kelemahannya 

yang dalam karya ilmiah dilanjutkan dengan pemilihan metode yang akan 

digunakan. Dalam hal ini metode lebih bersifat teknis pelaksanaan 
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lapangan sedangkan metodologi lebih pada uraian filosofi dan 

teoritisnya.
69

 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 3 Kedungreja di Jl. Bendung 

Manganti, Bojongsari, Kec. Kedungreja, Kab. Cilacap Prov. Jawa Tengah 

yang dilaksanakan pada tanggal 1 Oktober sampai 30 Novemberer 2021. 

Dalam jangka waktu kurang lebih 2 bulan ini penelitian dilakukan dengan 

cara mengobservasi, wawancara, serta melalui dokumentasi terkait 

implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran pendidikan agama islam 

di SMP Negeri 3 kedungreja. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Pihak atau hal-hal yang menjadi subjek dan objek dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah seorang yang terlibat dalam penelitian 

dan keberadaannya menjadi sumber data penelitian. Subjek penelitian 

ini memiliki kompetensi dan relevansi informasi dengan fokus 

masalah penelitian.
70

 Subjek Penelitian dalam pendekatan kualitatif 

ditentukan oleh peneliti. Peneliti berinteraksi dengan subjek penelitian 

dengan tetap memperhatikan kaidah dan etika ilmiah, antara peneliti 

dan informan. Dalam ineraksi inilah akan terjadi wawancara 

mendalam dan observasi partisipatif yang menjadi ciri khas penelitian 

kualitatif.
71

 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian kualitatif adalah seluruh bidang/aspek kehidupan 
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manusia, yakni manusia dan segala sesuatu yang dipengaruhi manusia. 

Objek itu diungkapkan kondisinya sebagaimana adanya atau dalam 

keadaan sewajarnya (natural setting), mungkin berkenaan dengan 

aspek/bidang kehidupannya yang disebut ekonomi kebudayaan, 

hukum, administrasi, agama. Data kualitatif tentang objeknya 

dinyatakan dalam kalimat, yang pengolahannya dilakukan melalui 

proses berpikir (logika) yang bersifat kritik, analitik/sintetik dan 

tuntas. Objek penelitian adalah sebuah topik permasalahan di dalam 

sebuah penelitian yang akan dikaji lebih dalam. Objek dalam 

penelitian ini adalah implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 

Kedungreja. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah guru 

mapel PAI kelas VIIIA dan peserta didik kelas VIIA serta 

administrator dalam mencetuskan aplikasi edmodo di SMP Negeri 3 

Kedungreja. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan 

standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Sedangkan data adalah 

bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang diperoleh di lokasi 

penelitian. Definisi data sebenarnya mirip dengan definisi informasi, hanya 

saja informasi lebih ditonjolkan segi pelayanan sedangkan data lebih 

menonjolkan pada aspek materi. Data sering juga dikatakan mirip dengan 

fakta. Biasanya orang sering menggunakan dua istilah ini dalam satu 

penjelasan yang sama padahal masing-masing punya konsep yang 

berbeda.
72

 

1. Teknik Observasi  

Pengumpulan data dengan menggunakan observasi berperan serta 

ditunjukkan untuk mengungkapkan makna suatu kejadian dari setting 

tertentu, yang merupakan perhatian esensial dalam penelitian 
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kualitatif. Observasi berperan serta dilakukan untuk mengamati obyek 

penelitian, seperti tempat khusus suatu organisasi, sekelompok orang 

atau beberapa aktivitas suatu sekolah.
73

 Observasi merupakan dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 

berdasarkan data,  yaitu  fakta  mengenai  dunia kenyataan yang 

diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 

bantuan berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda 

yang sangat kecil(proton dan elektron) maupun yang sangat jauh 

(benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.
74

 

Observasi yang paling penting efektif adalah melengkapinya 

dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Format 

yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang 

digambarkan akan terjadi.
75

 

Observasi ini penulis gunakan untuk mendapatkan informasi 

aplikasi apa saja yang digunakan oleh guru saat berlangsungnya 

pembelajaran daring atau penyampaian materi Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 3 Kedungreja.  Observasi yang dilakukan 

bersama Pak Khoerul Anam selaku guru mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Bu Nunik selaku pelopor aplikasi edmodo. 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu.
76

 Wawancara digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri 

pada laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 
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pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.
77  

Wawancara atau interview untuk penelitian berbeda dengan 

percakapan sehari-hari. Wawancara biasanya bermaksud untuk 

memperoleh keterangan, pendirian, pendapat secara lisan dari seseorang 

yang biasanya disebut responden dengan berbicara langsung dengan 

orang tersebut.
78

 

Peneliti melakukan wawancara kepada Pak Sutrisno dan Pak 

Anam Megantantra pada tanggal 5 Oktober 2021 di SMP Negeri 

Kedungreja terkait sejarah SMP Negeri 3 Kedungreja, kelas, tenaga 

pendidik, sarana prasarana dan jumlah pendidik. Sedangkan wawancara 

dengan peserta didik dilakukan melalui via google form yang mana 

peneliti mengajukan pertanyaan  seputar gambaran umum, tujuan, proses 

belajar, keuntungan, hambatan dari pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kedungreja. 

3. Teknik Dokumentasi 

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari 

sumber manusia atau human resource, melalui observasi dan wawancara. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau 

dokumen yang ada pada responden atau tempat dimana responden 

bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu 

yang berbentuk tulisan, gambar, atau hasil karya monumental dari 

seseorang. Teknik analisis data dengan cara dokumentasi ini digunakan 

untuk meneliti implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja 

 seperti dokumen-dokumen maupun foto-foto 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan 

menggunakan langkah- langkah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Data yang telah peneliti dapatkan masih perlu lagi diolah. 

Karena data tersebut masih meluas dan belum terperinci, agar data 

yang diperoleh dapat menjadi bahan acuan penelitian maka perlu 

adanya penyaringan. Penyaringan ini disebut reduksi data. Reduksi 

data merupakan kegiatan merangkum, memilah pembahasan pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari pola 

pembahasannya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih dan mempermudah untuk 

pengumpulan data selanjutnya.
79

 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan 

merangkumnya dengan fokus pada hal-hal yang berhubungan dengan 

penelitian dan menghapus data-data yang tidak berpola baik dari hasil 

pengamatan atau observasi, wawancara ataupun dokumentasi.
80

 

2. Penyajian data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori dan sejenisnya. Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan 

langkah kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

tersebut.
81

 

3. Verifikasi 

Langkah berikutnya yaitu melakukan analisis data kualitatif 
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dengan menarik kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap ini, peneliti 

menarik kesimpulan dari data yang telah direduksi ke dalam bentuk 

laporan yang sistematis dengan cara menghubunngkan data dan 

memilih data yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, 

tujuan yang akan dicapai.
82
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BAB IV 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP NEGERI 3 KEDUNGREJA  

MENGGUNAKAN APLIKASI EDMODO 

 

A. Implementasi Aplikasi Edmodo Pada Pembelajaran  Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja 

Pembelajaran dala jaringan pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja ini menggunakan media 

berupa aplikasi edmodo. Dipilihnya aplikasi edmodo untuk pembelajaran 

daring di SMP Negeri 3 Kedungreja karena aplikasi Edmodo lebih mudah dan 

cocok dalam proses belajar mengajar. Dengan begitu guru dan peserta didik 

lebih mudah dalam berinteraksi dalam prosesn pembelajaran melaui aplikasi 

edmodo. 

Aplikasi Edmodo ini merupakan salah satu platform microblogging 

pribadi yang dikembangkan untuk guru dan siswa, dengan mengutamakan 

privasi siswa. Edmodo adalah aplikasi yang dapat membantu peserta didik 

dalam kegiatan belajar mengajar, karena aplikasi memiliki fitur beragam 

sehingga dapat imenarik perhatian peserta didik. Edmodo tidak jauh beda 

dengan Facebook, namun edmodo memiliki nilai lebih dalam dunia 

pendidikan berbasis jejaring sosial. Aplikasi Edmodo merupakan aplikasi 

yang cukup aman digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Guru dan siswa 

dapat berbagi catatan, tautan dan dokumen saat proses pembelajaran 

berlangsung. 
83

 

Ibu Nunik selaku guru IPA dan mempelopori aplikasi Edmodo kepada 

kepala sekolah setelah itu mengadakan rapat untuk membahas terkait media 

Edmodo yang akan digunakan proses belajar mengajar siswa selama 

pandemik. Ibu Nunik juga melaksanakan berupa pelatihan untuk guru 

bagaimana cara menggunakan aplikasi edmodo tersebut untuk dikenalkan ke 
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siswa-siswi SMP Negeri 3 Kedungreja. Dengan begitu hasil kesepakatan 

SMP Negeri 3 Kedungreja yaitu menggunakan aplikasi edmodo untuk 

menunjang proses belajar mengajar selama pembelajaran daring.
84

 

Digunakannya aplikasi edmodo ini dimulai sejak semester awal 2020 

tepatnya pada saat wabah penyakit Covid-19 datang ke negara Indonesia ini. 

Aplikasi Edmodo ini juga memiliki hambatan atau kekurangan disaat proses 

pembelajaran yaitu contoh siswa-siswi akan susah bergabung dan tertinggal 

pada saat pembelajaran.
85

 

Menurut Ibu Nunik Edmodo belum sepenuhnya efektif  karena masih 

banyak peserta didik yang tidak mengirimkan tugas karena terkadang jaringan 

internet yang tidak memadai, peserta didik lupa akan tugas yang dikirim guru 

dan di edmodo tidak ada notifikasi. Selain itu juga edmodo memiliki kendala 

saat digunakan pada pembelajaran berlangsung yaitu sebagian siswa tidak 

mempunyai fasilitas yang memadai seperti halnya tidak memiliki kuota 

internet, laptop dan telepon genggam. Demikian juga dalam kesalahan 

jaringan atau koneksi yang lambat saat mengerjakan tugas di edmodo. 

Namun di samping itu, aplikasi edmodo memiliki peran penting dalam 

pembelajaran khususnya di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diharapkan dapat meningkatkan  respon dan hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 3 Kedungreja di masa pandemi ini.
86

 

Namun, menurut Pak Anam selaku guru PAI di SMP Negeri 3 

Kedungreja mengatakan bahwa edmodo memiliki peran penting dalam 

pembelajaran di masa pandemi karena edmodo adalah sebagai sarana 

pembelajaran, yang mana bisa mengirimkan berupa video, link, ppt atau 

tugas-tugas lainya saat pembelajaran dimulai di kelas edmodo. sehingga 

pembelajarannya lebih bervariatif karena tidak hanya menggunakan luring 

namun  saat  menggunakan media edmodo anak-anak lebih tertarik dan aktif 
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saat pembelajaran berlangsung. Di samping itu, anak-anak juga memiliki 

hambatan saat pembelajaran yaitu kendala jaringan dan internet, karena saat 

menggunakan edmodo sinyal harus kuat dan stabil.
87

 

 

1. Implementasi Media Edmodo  Bagi Guru 

a. Pendaftaran guru 

Langkah pertama pembuatan kelas dalam Edmodo adalah sebagai 

berikut : 

1) Perhatikan pada panel Group yang ada di sebelah kiri halaman 

depan edmodo, lalu klik Create. 

2) Muncul jendela Create Group. Isikan data kelas yang akan 

dibuat. Misalnya seperti contoh dibawah ini, mata pelajaran 

“Pendidikan Agama Islam”. Lalu klik Create apabila telah 

selesai. 

3) Setelah itu akan dibawa ke halaman kelas baru yang 

menunjukkan bahwa kelas tersebut telah berhasil dibuat. 

Selanjutnya Group Code kelas sebagaimana kode yang sudah 

disebarkan kepada peserta didik. 

4) Untuk selanjutnya kelas maya sudah siap digunakan 

5) Setelah seluruh siswa sudah tergabung, hendaknya kode grup 

dikunci. Untuk menghindari hal-hal yang tak diinginkan 

seperti adaya individu yang tergabung dalam kelas namun 

bukan peserta didik. 

b. Penugasan   

Sedangkan untuk penugasan, melalui fitur ini dapat 

memberikan tugas pada peserta didik dengan memberi batasan 

waktu pengumpulan tugas, demikian juga dengan pemberian nilai 

pada tugas tersebut. 

Cara untuk membuat sebuah penugasan, dapat klik link 

assignment, kemudian memberikan informasi sebagai berikut : 
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1) Judul penugasan. 

2) Deskripsi penugasan. 

3) Tanggal waktu  

4) Attachement(file, link, atau library) yang menjadi acuan dari 

penugasan tersebut. 

5) Selanjutnya pilih kelas mana saja yang akan mendapatkan 

penugasan tersebut. 

c. Memberikan Penilaian 

Dari bagian ini guru dapat mengetahui peserta didik yang telah 

mengerjakan tugas dari guru yang dikirimkan ke kelas edmodo. 

Cara melihat tugas melalui notifikasi yaitu dengan cara klik ikon 

lonceng. Apabila salah satu notifikasi tersebut di klik, misalnya 

tugas siswa, maka akan mendapatkan informasi. Selain dari 

notifikasi, dengan klik turned-in atau klik nama tugas maka akan 

muncul jendela penilaian tugas untuk siswa yang bersangkutan. 

Pada setiap tugas yang masuk, dapat diberikan nilai sekaligus 

memberikan komentar. Selain itu, pendidik juga mendapatkan 

informasi kapan siswa mengerjakan tugas tersebut di pojok kanan 

atas. Apabila tugas/kuis terdiri dari beberapa pertanyaan, maka 

harus ditentukan terlebih dahulu total nilai yang didapat siswa di 

kotak di pojok kanan atas. 

 

2. Implementasi Media Edmodo  Bagi Siswa 

a. Pendaftaran Siswa 

Sebelum siswa mendaftar dan mendapatkan akun di Edmodo, 

peserta didik diberi sebuah kode yang berupa 6 digit dari guru 

masing-masing.  

Dengan mereka mendapat kode grup kelas edmodo, mereka 

dapat dengan mudah membuat akun di edmodo dengan memilih 

“I‟m a Student”. Di bagian pertama dalam kolom pendaftaran siswa 

akan menanyakan 6 digit kode grup yang harus diisikan. Kemudian 
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siswa harus mengisinama siswa dan sandi. Dalam hal ini siswa 

disarankan siswa harus mengisi nama mereka dengan nama depan 

lalu ditambahkan dengan nama yang unik dibelakangnya. Untuk 

kolom first name, siswa harus mengisikan nama mereka yang 

sesungguhnya. Dalam pendaftaran sebagai siswa, alamat email 

tidak diharuskan diisi sehingga dapat diisi atau dikosongkan saja. 

Namun, alangkah baiknya jika email tetap diisi dengan email siswa 

sehingga setiap notifikasi dari edmodo juga akan dapat terkirim ke 

email masing-masing. Selanjutnya jika semua kolom telah diisi 

silahkan pilih tombol sign up sehingga pendaftaran dapat diproses 

dan aakan muncul halaman beranda siswa. 

b. Mulai aktivitas dengan edmodo 

Hal yang dilakukan oleh siswa untuk pertama kali setelah 

melakukan setting adalah membaca catatan yang diberikan oleh 

guru. Untuk itu, sangat penting apabila telah menyiapkan posting 

yang berisi sapaan da juga informasi sebagaimana edmodo dapat 

berperan dalam pembelajaran yang dilakukan. Selain catatan, 

terdapat juga digunakan sebagai media diskusi dengan siswa dan 

siswa dapat menjawab posting secara langsung. 

c. Membaca materi belajar 

Sesuai petunjuk yang sudah diberikan untuk menggunakan 

catatan, maka siswa diarahkan untuk membaca materi belajar yang 

telah disiapkan. Siswa juga dapat mengakses materi belajar tersebut 

pada panel sebelah kanan. Folder berisi materi yang telah dibuat 

dalam library menentukan bahan yang harus dibaca oleh siswa. 

d. Membaca dan mengerjakan tugas dan kuis 

Untuk dapat mengerjakan tugas dan kuis, siswa dapat dengan 

mudah dengan klik tombol turn in untuk penugasan dan tombol take 

quiz. Pada saat siswa mengerjakan tugas, siswa akan mendapat 

suatu tampilan. Di dalam tampilan tersebut siswa dapat menuliskan 

jawaban serta melampirkan arsip lain untuk menunjang bentuk file 
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atau link ke website. Selain itu siswa juga dapat mengirimkan 

jawaban dengan klik turn in assignment. 

e. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  dengan  

menggunakan Aplikasi Edmodo  

Perkembangan teknologi yang begitu cepat dalam bidang 

pendidikan perlu adanya perhatian khusus dari pendidik. Saat ini, 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sudah banyak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Tujuannya untuk 

meningkatkan keahlian dan kompetensi pendidik seperti guru dan 

dosen dalam proses pembelajaran sesuai dengan mata pelajaran 

yang dipegang. Demikian juga dengan SMP Negeri 3 Kedungreja 

yang menggunakan Aplikasi Edmodo sebagai media pembelajaran 

di mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
88

 

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang saya 

ajarkan dlam proses belajar menggunakan dua aplikasi yaitu, 

edmodo dan whatsapp. Sebelum memulai pembelajaran saya 

menginformasikan ke peserta didik melalui aplikasi whatsapp 

bahwa akan dimulainya pembelajaran di kelas edmodo tersebut. Di 

aplikasi Edmodo ini guru dapat mengetahui siswa yang sudah 

mengirimkan atau belum mengirimkan tugas.   

 

3. Uraian tahapan-tahapan pembelajaran : 

a) Tahap Persiapan  

Rencana pelaksanaan pembelajaran dijabarkan dari silabus 

untuk mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai 

kompetensi dasar. Setiap tenaga pendidik pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara menyenangkan peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif. 
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Setelah melakukan wawancara dan observasi di SMP Negeri 3 

Kedungreja, guru PAI sebelum memulai pembelajaran terlebih 

dahulu menyusun rencana pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dilakukan 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran akan 

berlangsung, dengan guru yang menyapa siswa-siswi, menanyakan 

kabar siswa-siswi, memberi tugas, mengabsen siswa yang 

dilakukan secara online di aplikasi Edmodo atau Whattshap grup. 

Dalam kegiatan pembelajaran yang terdapat di RPP, media 

pembelajaran yang digunakan adalah ; HP, PPT, gambar dan video 

yang relevan dan fasilitas internet. Adapun sumber yang digunakan 

untuk pembelajaran yaitu berupa buku paket, kemendikbud, edisi 

2017. 

b)  Tahap Pelaksanaan  

Setelah dilakukan observasi dan wawancara dengan pihak-

pihak yang berhubungan dengan penelitian, maka peneliti 

mendapatkan data bahwa pelaksanakaan pembelajaran materi 

Pendidikan Agama Islam saat pandemi Covid-19 di SMP Negeri 3 

Kedungreja menggunakan sistem daring atau online. Di SMP 

Negeri 3 Kedungreja untuk kegiatan pembelajaran menggunakan 

media belajar berupa  aplikasi Edmodo yang memudahkan siswa-

siswi dalam berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Aplikasi 

Edmodo ini hampir mirip dengan google classroom, namun 

edmodo lebih mudah digunakan. Sebelum dimulai pembelajaran 

degan aplikasi Edmodo, guru terlebih dahulu memberi informasi 

atau mengingatkan kepada siswa-siswi untuk bersiap belajar 

dengan menggunakan media Aplikasi Edmodo tersebut. Media 

aplikasi Edmodo ini dapat memberikan tugas  atau mengirimkan 

video dan ppt ysng peserta didik bisa menjawab ndan mengirimkan 

kembali tugas tersebut ke aplikasi Edmodo tersebut.  

 Namun, terdapat kendala saat pembelajaran seperti terkendala 

jaringan yang tidak memadai dan  kehabisan kuota. Sebelum pihak 
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guru-guru menggunakan edmodo untuk media pembelajaran di 

SMP Negeri 3 Kedungreja, semua tenaga pendidik di SMP Negeri 

3 Kedungreja melakukan simulasi pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi Edmodo. 

c) Tahap Evaluasi 

Evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses 

sistematis untuk menentukan nilai sesuatu berdasarkan kriteria 

tertentu melalui penilaian. Evaluasi juga dapat mendorong siswa 

untuk lebih rajin belajar dan mendorong guru untuk lebih 

meningkatkan kualitas pembelajaran pada siswa. Untuk menetukan 

nilai sesuatu dengan cara membandingkan dengan kriteria, 

evaluator dapat langsung membandingkan dengan kriteria umum, 

dapat pula melakukan pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi 

kemudian membandingkan dengan kriteria tertentu.  

Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk 

menetukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanaka dengan 

melalui kegiatan penilaian atau pengukuran belajar dan 

pembelajaran. Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat 

mengetahui sejauh mana kemampuan yang telah dicapai selama 

mengikuti pendidikan.  

Disamping itu, evaluasi juga memiliki tujuan yaitu untuk 

memperoleh kebenaran terkait keberhasilan belajar siswa dan 

memberikan masukan kepada guru terkait apa yang mereka ajarkan 

dalam proses pembelajaran. Kemudian, evaluasi memiliki fungsi 

yang mana menjadi pokok dalam proses keberlangsungan 

pendidikan, maka sebaiknya dikerjakan setiap hari dengan jadwal 

yang sistematis dan terencana.
89

 

Di pertemuan pertama pada hari Jum‟at 29 Oktober 2021 pada  

pukul 13.00-14.00 dengan materi “Lebih Dekat Kepada Allah SWT 
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Dengan Mengamalkan Shalat Sunnah” dengan jumlah siswa 30 

anak dan 29 anak yang masuk kelas di Edmodo dan 1 anak 

terkendala masuk karena HP siswa tersebut rusak. Guru PAI 

menginformasikan akan dilaksanakan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di edmodo dengan mengucap salam 

dan kabar kepada siswa. Agar siswa-siswi dapat menyiapkan 

keperluan alat untuk menunjang pembelajaran yang dilakukan 

dengan secara daring melalui media edmodo. Setelahnya guru 

memberi pengumuman  tersebut ke grup whatsapp yang terdiri dari 

siswa-siswi. Guru memberikan materi ataupun tugas di kolom 

penugasan baru. Di pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti diatas guru dapat memberi sebuah video terkait 

dengan materi dan sebuah soal untuk dikerjakan oleh siswa dengan 

menyertakan nama dan kelas lalu dikirimkan ke Edmodo dengan 

mengirimkan file berbentuk foto. Dari 29 anak yang bergabung di 

kelas edmodo hanya 20 anak yang mengirimkan tugas dan 9 anak 

mengirim tugas dengan terlambat dan 8 anak lainnya tidak 

mengirimkan tugas dengan alasan aplikasi edmodo error dan tidak 

terdapat notifikasi di aplikasi tersebut.  Selanjutnya pada pertemuan 

kedua pada hari Jum‟at, 5 November 2021 pukul 13.00-14.00 di 

kelas 8A dengan jumlah peserta didik 30 anak.  Pada pertemuan 

kedua membahas materi tentang “Jiwa Lebih Tenang dengan 

Melakukan Banyak Sujud”. Guru mulai memberi penugasan 

kembali dengan materi dan judul yang berbeda. Disini guru 

memberikan tugas untuk membaca dan mempelajari materi tersebut 

di buku siswa kelas VII di semester 2, tidak hanya itu siswa juga 

merangkum materi tersebut di buku tugas mereka dengan 

menyertakan nama, kelas dan absen. Dengan begitu guru dapat 

mengetahui siapa saja yang tidak menyerahkan tugas tersebut. 

Hasil pembelajaran pada pertemuan kedua diperoleh hasil bahwa 

masih banyak siswa yang tidak mengirimkan darn mengumpulkan 
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tugasnya dari guru ke aplikasi edmodo tersebut.  

Di pertemuan ketiga pada hari Jum‟at, 19 November 2021 

pukul 13.00-14.00 di kelas 8A mempelajari materi tentang 

“Pertumbuhan Ilmu Pengetahuan Pada Masa Bani Umayah”. Di 

pembelajaran ketiga ini siswa ditugaskan untuk membaca dan 

mempelajari materi tersebut di ppt yang telah dikirimkan ke kelas 

edmodo. Dengan mengirimkan link ke kolom isntruksi untuk bisa 

di akses oleh siswa-siswi guna dipelajari. Dan masih banyak siswa 

yang tidak merespon atau menanggapi perihal tugas tersebut. Siswa 

yang merespon tugas tersebut berjumlah 8 anak dan lainnya tidak 

sama sekali merespon. 

Pertemuan selanjutnya, yaitu pertemuan keempat pada hari 

Jum‟at, 26 November 2021 pukul 13.00-14.00 di kelas 8A. Pada 

pertemuan keempat ini, membahas tentang materi ”Rendah Hati, 

Hemat dan Sederhana Membuat Hidup Lebih Mulia”. Selanjutnya 

siswa diberi beberapa tugas seperti a)mencermati video terkait 

materi, b)baca dan pelajari materi tersebut, c)ringkaslah materi 

tersebut dibuku tugas atau buku masing-masing siswa, dan d)tugas 

dikirim ke Edmodo. Setelah mengirimkan tugas tersebut ke 

edmodo, kemudian pendidik menginformasikan kembali lewat 

media aplikasi Whatsapp grup yang sudah dibuat oleh pendidik. 

Namun masih banyak siswa yang tidak mengirimkan tugasnya ke 

edmodo. 

Hasil Analisis Penelitian Implementasi Aplikasi edmodo pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Negeri 3 Kedungreja  

1. Pelaksanaan Implementasi Aplikasi Edmodo  

Aplikasi edmodo adalah suatu platform pembelajaran yang aman, dan 

nyaman bagi peserta didik, guru dan sekolah yang berbasis media sosial. 

Aplikasi ini menyediakan cara aman dan mudah saat proses pembelajaran. 

Kelebihan aplikasi ini yaitu orang tua dapat mengetahui kemajuan belajar 
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anaknya, karena di edmodo terdapat fitur yang dapat memperlihatkan tugas 

dan pekerjaan yang diberikan oleh seorang guru sehingga para orang tua bisa 

mengontrol belajar anaknya masing-masing. 

Menurut Sahadadi, edmodo berbasis cloud kolaborasi merupakan 

aplikasi yang cukup aman digunakan oleh guru dan siswa. Aplikasi Edmodo 

ini juga termasuk model pembelajaran e-learning yang mana bentuk model 

pembelajarannya difasilitasi dan didukung oleh pemanfaatan teknologi dan 

komunikasi. Dengan e-learning ini memudahkan untuk kegiatan 

pembelajaran yang dimanfaatkan oleh guru dalam mendistribusikan atau 

menyampaikan materi pembelajaran.  

Hal ini sesuai dengan teori yang digunakan, yaitu teori e-learning 

sebagai cara pendistribusian materi pembelajaran dengan menggunakan 

media elektronil atau internet sehingga peserta didik mampu mengakses 

kapanpun dan dimanapun.  

Berdasarkan hasil penelitian, pada kelas yang diajar dengan 

menggunakan aplikasi edmodo, pada siswa kelas VIIIA sebanyak 30 siswa 

secara aktif mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti materi “Lebih Dekat dengan Allah SWT dengan Mengamalkan 

Sholat Sunnah”. Pada materi kedua “Jiwa Lebih Tenang dengan Banyak 

Melakukan Sujud” juga diikuti oleh 30 siswa. Namun pada saat pengumpulan 

tugas materi pertama ada 8 siswa yang terlambat mengumpulkan tugas, serta 

20 siswa pada materi kedua. Hal ini disebabkan karena ketika pemberian 

tugas pada aplikasi edomodo tidak muncul notifikasi atau pemberitahuan 

sehingga para siswa terlambat dalam pengumpulan tugas. Selain tidak muncul 

notifikasi, aplikasi edmodo terkadang error, sehingga siswa terlambat dalam 

mengumpulkan tugas.  

 

2. Efektivitas Implementasi Aplikasi Edmodo 

Implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti yang telah dilaksanakan di kelas 8A menunjukkan 

bahwa ada perbedaan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
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menggunakan aplikasi edmodo, dan siswa yang tidak menggunakan aplikasi 

edmodo.  

Hal ini berdasarkan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa siswa 

lebih bersemangat belajar dan mendapat pengalaman belajar yang menarik, 

serta lebih efektif dengan menggunakan aplikasi edmodo, khususnya pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

Penggunaan aplikasi edmodo dapat membantu siswa pada proses 

pembelajaran. Aplikasi ini tidak hanya sebagai alat belajar, tetapi dapat juga 

sebagai wadah untuk mendorong pembelajaran bagi guru agar lebih kreatif 

dalam mengajarkan materi-materi di sekolah. Pada hal ini, ketika 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, aplikasi edmodo 

dapat mewadahi siswa dalam berinteraksi di dalam suasana belajar yang 

kondusif meskipun dalam keadaan pembelajaran daring. Selain itu, 

penggunaan aplikasi edmodo dapat mengajarkan para siswa berperilaku dan 

bertanggung jawab pada pembelajaran yang diikutinya secara daring agar 

tetap dapat mengikuti pembelajaran dengan lancar dan tertib.  

Hal ini sesuai dengan pengertian implementasi menurut Oemar 

Hamalik, implementasi merupakan suatu penerapan, ide, konsep, kebijakan 

atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak 

baik perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap. 

Pada proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja dengan menggunakan aplikasi 

edmodo mudah dipelajari dan digunakan terutama pada kegiatan 

pembelajaran secara daring.  Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, 

dapat disimpulkan ada perbedaan antusias belajar siswa dengan menggunakan 

aplikasi edmodo. Siswa dapat merasakan pengalaman belajar yang berbeda. 

Hal ditinjau dari hasil wawancara terhadap siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan aplikasi edmodo pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kedungreja. Siswa lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran yang diajarkan. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi edmodo pada pembelajaran 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja 

berjalan efektif dan dapat menunjang keaktifan siswa dalam belajar.  

B. Kendala pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 3 Kedungreja dengan melalui aplikasi edmodo 

Adanya pandemi covid-19, menyebabkan proses kegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan secara daring. Beberapa kendala dari pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang dilaksanakan secara daring 

menggunakan aplikasi edmodo yaitu : 

a. Dari segi kuota dan keadaan sinyal. Karena setiap daerah yang ditempati 

peserta didik itu memiliki sinyal yang kurang baik, apalagi peserta didik 

yang tempat tinggalnya sulit untuk menjangkau jaringan sinyal. Sehingga 

akan sulit untuk mengirimkan tugas ke kelas edmodo. 

b. Siswa terkendala join grup tiap mapel, karena kode grup dikunci 

otomatis. 

c. Banyak orangtua mengeluh karena anak-anaknya meminta di belikan Hp. 

Karena Hpnya tidak bisa akses Edmodo. 

d. Pemahaman siswa menggunakan Aplikasi Edmodo masih kurang. 

e. Pemahaman siswa ketika diberikan instruksi materi/soal masih ada yang 

belum paham. 

f. Sebagian anak tidak mampu dan ada juga tidak diperkenankan 

memegang ponsel. 

g. Terkadang anak-anak lupa akan tugas yang diberikan oleh guru sehingga 

anak-anak tidak mengumpulkan tugas tersebut. 

h. Anak-anak tidak percaya diri, yang membuat takut atau ragu untuk 

menjawab perta 

i. nyaan guru. 

j. Keterbatasan biaya. Dengan melaksanakan pembelajaran secara daring 

akan lebih banyak menggunakan kuota internet.
90
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  penelitian  yang telah peneliti lakukan dapat ditarik 

kesimpulan yaitu implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran 

Pendidikan Agama dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja  kelas 8A 

berjalan dengan baik hal ini ditunjukkan dengan adanya partisipasi secara 

aktif dari siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

edmodo. Para siswa antusias dalam belajar meskipun pembelajaran 

dilaksanakan secara daring melalui aplikasi edmodo. Pada proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti melalui aplikasi 

edmodo, siswa dapat merasakan pengalaman yang berbeda baik dari 

penyampaian materi, pemberian tugas, serta evaluasi pembelajaran.  

Pada pelaksanaan implementasi aplikasi edmodo pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja  

terdapat permasalahan yang muncul yakni perlu adanya koneksi internet 

yang memadai dan kuat ketika pembelajaran berlangsung. Bagi siswa yang 

berada di daerah dengan koneksi internet kurang memadai akan 

menghambat pembelajaran secara daring pada implementasi aplikasi 

edmodo pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Negeri 3 Kedungreja. Selain itu, tidak semua siswa memiliki gawai 

secara pribadi. Siswa masih menggunakan gawai milik orang tua.   

 

B. Saran 

1. Saran untuk Guru PAI 

a. Senantiasa lebih memaksimalkan kembali implementasi aplikasi 

edmodo dengan mengontrol dan mengecek keaktifan peserta didik 

di kelas edmodo pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti.  

b. Lebih banyak memanfaatkan media edmodo untuk mengirim situs 
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link yang terkait dengan materi diajarkan contohnya video dan ppt 

yang dapat menunjang pembelajaran siswa di edmodo.  

2. Saran untuk siswa 

a. Senantiasa lebih aktif belajar dengan mengakses media edmodo 

secara personal untuk mendapatkan banyak materi Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Siswa lebih banyak bertanya kepada guru perihal materi yang 

belum dipahami 
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Lampiran 1 

 

“IMPLEMENTASI APLIKASI EDMODO PADA PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI DI SMP NEGERI 3 

KEDUNGREJA” 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM. 

1. Bagaimana implementasi dari aplikasi edmodo pada pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

2. Apa yang mendasari adanya aplikasi edmodo pada  pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

3. Sejak kapan aplikasi edmodo digunakan pada pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

4. Apakah kendala dari aplikasi emdodo dalam pembelajaran pendidikan 

agam islam di SMP Negeri 3 kedungreja? 

5. Apakah tujuan aplikasi edmodo pada pembelajaran pendidikan agama 

islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

6. Bagaimana respon siswa terhadap aplikasi edmodo dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

7. Apakah aplikasi edmodo mempengaruhi hasil belajar dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

8. Siapa saja yang ikut andil dalam memutuskan untuk menggunakan 

aplikasi edmodo dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMP 

Negeri 3 Kedungreja? 

9. Bagaimana peran guru dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan aplikasi edmodo pada pembelajaran pendidikan agama 

islam? 

10. Menurut bapak/ibu seberapa penting pembelajaran pendidikan agama 

islam dengan menggunakan aplikasi edmodo? 
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11. Apa saja keuntungan dari pembelajaran pendidikan agama islam 

dengan menggunakan aplikasi edmodo? 

12. Hambatan apa saja yang dialami oleh siswa saat proses pembelajaran 

pendidikan agama islam dengan aplikasi edmodo? 

13. Apakah harapan bapak/ibu untuk pembelajaran pendidikan agama islam 

dengan menggunakan aplikasi edmodo? 

14. Apakah aplikasi edmodo efektif untuk proses belajar mengajar? 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ADMINISTRATOR 

1. Seperti apakah gambaran umum tentang aplikasi edmodo pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

2. Bagaimana peran administrator dalam  aplikasi edmodo pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

3. Apakah menggunakan aplikasi emdodo sudah efektif untuk 

pembelajaran pendidikan agama islam? 

4. Apakah peserta didik ada kendala saat menggunakan aplikasi edmodo 

dalam proses pembelajaran dimulai? 

5. Menurut ibu/bapak, apakah penting  aplikasi edmodo dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam? 

6. Apakah aplikasi edmodo memiliki hambatan atau kelemahan dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam?  

7. Apakah aplikasi edmodo memiliki kelebihan pada proses pembelajaran 

pendidikan agama islam? 
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C. PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA-SISWI SMP NEGERI 3 

KEDUNGREJA 

1. Gambaran umum terkait aplikasi edmodo pada pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

2. Sejak kapan pembelajaran pendidikan agama islam dengan 

menggunakan aplikasi edmodo dimulai? 

3. Apa tujuan dari aplikasi edmodo pada pembelajaran pendidikan agama 

islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

4. Apakah hanya aplikasi edmodo yang digunakan dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam saat proses pembelajaran? 

5. Bagaimana peran guru dalam proses pembelajaran pendidikan agama 

islam dengan aplikasi edmodo? 

6. Bagaimana respon siswa tentang aplikasi edmodo dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam? 

7. Menurut mba/mas apakah pembelajaran pendidikan agama islam 

mengggunakan aplikasi edmodo penting bagi siswa di SMP Negeri 3 

Kedungreja? 

8. Apakah dalam aplikasi edmodo memiliki kelebihan dalam proses 

pembelajaran berlangsung? 

9. Hambatan apa saja yang dialami siswa saat proses belajar mengajar 

menggunakan aplikasi edmodo pada pembelajaran pendidikan agam 

islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

10. Bagaimana peran guru dalam menggunakan aplikasi edmodo saat 

memberi materi pendidikan agama islam? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI PENELITIAN 

“IMPLEMENTASI APLIKASI EDMODO PADA PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP NEGERI 3 KEDUNGREJA” 

A. Observasi  

1. Implementasi Aplikasi Edmodo pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja 

2. Dapat mendeskripsikan penerapan Aplikasi Edmodo pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja 

3. Dapat mengetahui faktor kendala dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 3 Kedungreja. 

B. Dokumentasi  

1. Profil dan sejarah SMP Negeri 3 Kedungreja 

2. Keadaan guru, karyawan dan peserta didik SMP Negeri 3 Kedungreja 

3. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 3 Kedungreja 

4. Struktur organisasi SMP Negeri 3 Kedungreja 
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Lampiran 3 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

“IMPLEMENTASI APLIKASI EDMODO PADA PEMBELAJARAN  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP NEGERI 3 KEDUNGREJA” 

Hari/Tanggal    : Rabu, 13 Oktober 2021 

Informan  : Bapak Anam 

Jabatan   : Guru Mapel Pendidikan Agama Islam 

Naskah Wawancara  :  

1. Bagaimana implementasi dari aplikasi edmodo pada pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja?  

Jawaban : Media pembelajaran berbasis TIK khususnya internet dapat 

mengarahkan perilaku guru atau pendidik dalam mengembangkan 

pembelajaran dan meningkatkan kompetensi serta profesionalismenya. 

Pada pengembangan tekonologi informasi dan komunikasi, sudah 

banyak bermunculan platform-platform teknologi yang dapat 

digunakan sebagai sarana dalam upaya meningkatkan kompetensi 

pendidik. Platformplatform yang tersedia saat ini digunakan dalam 

kegiatan-kegiatan seperti pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis 

dan sebagainya.  

Edmodo merupakan salah satu platform microblogging pribadi 

yang di kembangkan untuk guru dan siswa, dengan mengutamakan 

privasi siswa. Edmodo merupakan aplikasi yang menarik untuk 

dikembangkan menjadi sarana untuk melakukan kegiatan pendidikan 

dan pelatihan bagi pendidik. Edmodo dengan elemen sosial yang 

menyerupai facebook, tapi sesungguhnya ada nilai lebih besar dalam 

aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini. Edmodo merupakan 

aplikasi yang cukup aman digunakan untuk kegiatan pendidikan dan 

pelatihan bagi pendidik. Guru dan siswa dapat berbagi catatan, tautan, 

dan dokumen. Guru juga memiliki kemampuan untuk mengirimkan 

sesuatu dalam kerangka waktu yang dapat di lihat pubik. Fungsi 
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Edmodo: 

1. Untuk mempermudah komunikasi antara murid dengan murid atau 

guru dengan guru / dosen. 

2. Sebagai sarana komunikasi belajar / berdiskusi. 

3. Sebagai tempat untuk ujuan / quiz, dan lain sebagainya. 

Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru tanpa mengalami 

kecemasan terkait dengan peraturan yang mengatur bahwa pendidik 

dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya tanpa harus 

meninggalkan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fitur-fitur yang 

ada di edmodo mirip dengan prinsip-prinsip pengelolaan kelas berbasis 

kelompok dan juga sosial media. 

Fitur utama edmodo adalah dukungan aktif terhadap model 

komunikasi dari sosial media online, yang ditambahkan dengan fitur 

online learning material dan online evaluation. Beberapa kelebihan 

edmodo diantaranya mirip facebook mudah digunakan, closed group 

collaboration (hanya grup kode yang dapat mengikuti kelas), tersedia 

online dan tersedia untuk perangkat smartphone (android dan iphone), 

tidak memerlukan server di sekolah, dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun, selalu diupdate oleh pengembang, dapat digunakan bagi 

siswa, guru dan orang tua, dapat diaplikasikan satu kelas, satu sekolah, 

antar sekolah dalam satu kota atau kabupaten, edmodo digunakan 

untuk berkomunikasi dengan menggunakan model sosial media, 

learning material, dan evaluasi, edmodo mendukung model team 

teaching, co-teacher dan teacher colaboration, terdapat notifikasi, fitur 

badge dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi siswa.  

2. Apa yang mendasariadanya aplikasi edmodo pada pembelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja?  

Jawaban : karena kesepakatan bersama.Yang melopori adanya aplikasi 

edmodo adalah (Bu Nunik). Sebelumnya beliau menggunakan google 

classcroom.  
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3.   Sejak kapan aplikasi edmodo digunakan pada pembelajaran pendidikan 

agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja?  

Jawaban : digunakannya aplikasi edmodo sebagai media pembelajaran 

di SMP Negeri 3 Kedungreja dimulai sejak semester awal 2020. 

Tepatmya setelah adanya wabah penyakit Covid-19 datang ke negera 

Indonesia.  

c. Apakah kendala dari aplikasi emdodo dalam pembelajaran  

pendidikan agam islam di SMP Negeri 3 kedungreja? 

Jawaban : anak –anak terkadang untuk bergabung banyak yang ganti-

ganti akun jadi tertinggal pada pembelajaran lalu tidak adanya 

notifikasi dalam aplikasi emdmodo. 

d. Apakah  tujuan aplikasi edmodo pada pembelajaran pendidikan  

agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja?  

Jawaban : tujuannya untuk sarana pembelajaran online agar lebih 

bervariatif tidak hanya lewat WHATSHAPP saja. 

e. Bagaimana respon siswa terhadap aplikasi edmodo dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

Jawaban :respon siswa-siswi cukup baik, mengikuti dengan segala 

positif dan negatifnya dari para peserta didik. 

f. Apakah aplikasi edmodo mempengaruhi hasil belajar dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

Jawaban : ya cukup mempengaruhi.  

g. Siapa saja yang ikut andil dalam memutuskan untuk menggunakan 

aplikasi edmodo dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMP 

Negeri 3 Kedungreja?  

Jawaban : semua pihak tenaga pendidik. Karena sebelum  

memutuskan  menggunakan edmodo kami membuat proposal terkait 

edmodo dan rapat dengan semua tenaga pendidik dan  kepala sekolah. 

h. Bagaimana peran guru dalam proses belajar mengajar dengan 

menggunakan aplikasi edmodo pada pembelajaran pendidikan agama 

islam?  
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Jawaban : ya sebagai pembelajar. Dengan segala kesabaran, 

membimbing dan rajin memberi materi/tugas kepada  anak-anak. 

i. Menurut bapak/ibu seberapa penting pembelajaran pendidikan agama 

islam dengan menggunakan aplikasi edmodo?  

Jawaban : sangat penting. Karena sebagai sarana. Karena bisa 

mengirimkan video, dan lain-lain ke anak-anak di media edmodo saat 

pembelajaran dimulai untuk menunjang pembelajaran. 

j. Apa saja keuntungan dari pembelajaran pendidikan agama islam 

dengan menggunakan aplikasi edmodo?  

Jawaban : lebih bervariatif pembelajarannya. Kalau misalkan hanya 

menggunakan luring anak-anak akan merasa bosan. Dengan begitu 

adanya edmodo dapat menarik anak-anak lebih aktif lagi 

dipembelajaran.  

k. Hambatan apa saja yang dialami oleh siswa saat proses pembelajaran 

pendidikan agama islam dengan aplikasi edmodo?  

Jawaban : hambatan saat proses pembelajaran yaitu kendala jaringan 

dan kendala internet. Biasanya anak-anak tidak cukup memiliki kuota 

karena untuk menggunakan edmodo harus kuat jaringannya. 

l. Harapan bapak/ibu untuk pembelajaran pendidikan agama islam 

dengan menggunakan aplikasi edmodo?  

Jawaban :bisa lebih bervariatif pembelajarannya, kalau hanya 

menggunakan whatsapp akan lebih cepan bosan. Dengan itu guru 

menggunakan media yang lain untuk lebih menarik siswa siswi yaitu 

dengan edmodo. 

m. Apakah aplikasi edmodo efektif untuk proses belajar mengajar? 

Jawaban : pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

menggunakan media edmodo berjalan efektiv. 
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Lampiran 4 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

“IMPLEMENTASI APLIKASI EDMODO PADA PEMBELAJARAN  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP NEGERI 3 KEDUNGREJA” 

Hari/Tanggal   : Selasa , 12 Oktober 2021 

Informan : Ibu Nunik 

Jabatan  : Sebagai Administrator 

Naskah Wawancara 

1. Seperti apakah gambaran umum tentang aplikasi edmodo pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

Jawaban : Media pembelajaran berbasis TIK khususnya internet dapat 

mengarahkan perilaku guru atau pendidik dalam mengembangkan 

pembelajaran dan meningkatkan kompetensi serta profesionalismenya. 

Pada pengembangan tekonologi informasi dan komunikasi, sudah 

banyak bermunculan platform-platform teknologi yang dapat digunakan 

sebagai sarana dalam upaya meningkatkan kompetensi pendidik. 

Platformplatform yang tersedia saat ini digunakan dalam kegiatan-

kegiatan seperti pendidikan dan pelatihan, bimbingan teknis dan 

sebagainya.  

Edmodo merupakan salah satu platform microblogging pribadi 

yang di kembangkan untuk guru dan siswa, dengan mengutamakan 

privasi siswa. Edmodo merupakan aplikasi yang menarik untuk 

dikembangkan menjadi sarana untuk melakukan kegiatan pendidikan 

dan pelatihan bagi pendidik. Edmodo dengan elemen sosial yang 

menyerupai facebook, tapi sesungguhnya ada nilai lebih besar dalam 

aplikasi edukasi berbasis jejaring sosial ini. Edmodo merupakan 

aplikasi yang cukup aman digunakan untuk kegiatan pendidikan dan 

pelatihan bagi pendidik. Guru dan siswa dapat berbagi catatan, tautan, 

dan dokumen. Guru juga memiliki kemampuan untuk mengirimkan 
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sesuatu dalam kerangka waktu yang dapat di lihat pubik. Fungsi 

Edmodo: 

4. Untuk mempermudah komunikasi antara murid dengan murid atau 

guru dengan guru / dosen. 

5. Sebagai sarana komunikasi belajar / berdiskusi. 

6. Sebagai tempat untuk ujuan / quiz, dan lain sebagainya. 

Pelatihan ini sangat bermanfaat bagi guru tanpa mengalami 

kecemasan terkait dengan peraturan yang mengatur bahwa pendidik 

dalam meningkatkan kompetensi dan profesionalismenya tanpa harus 

meninggalkan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fitur-fitur yang 

ada di edmodo mirip dengan prinsip-prinsip pengelolaan kelas 

berbasis kelompok dan juga sosial media. 

Fitur utama edmodo adalah dukungan aktif terhadap model 

komunikasi dari sosial media online, yang ditambahkan dengan fitur 

online learning material dan online evaluation. Beberapa kelebihan 

edmodo diantaranya mirip facebook mudah digunakan, closed group 

collaboration (hanya grup kode yang dapat mengikuti kelas), tersedia 

online dan tersedia untuk perangkat smartphone (android dan iphone), 

tidak memerlukan server di sekolah, dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun, selalu diupdate oleh pengembang, dapat digunakan bagi 

siswa, guru dan orang tua, dapat diaplikasikan satu kelas, satu sekolah, 

antar sekolah dalam satu kota atau kabupaten, edmodo digunakan 

untuk berkomunikasi dengan menggunakan model sosial media, 

learning material, dan evaluasi, edmodo mendukung model team 

teaching, co-teacher dan teacher colaboration, terdapat notifikasi, fitur 

badge dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan motivasi siswa.  

2. Bagaimana peran administrator dalam  aplikasi edmodo pada 

pembelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 3 Kedungreja? 

Jawaban : Dokumentasi Pelatihan Edmodo Bagi Guru 
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Tanggal: Kamis, 19 Maret 2020 
Tempat: Ruang 9B dan 9D 
Jam : 09.00 – 11.30 
Kegiatan: Pelatihan Edmodo dengan menggunakan leptop dan hp 
kepada guru-guru SMP N3 KDJ  
 
 



68 

 

 

 

 

1. Dokumentasi Pelatihan Edmodo Bagi Siswa (lewat virtual  “YouTube”) 
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Pemberian Materi secara Virtual (daring) pada saat kegiatan MPLS di 
youtube SMP N3 Kedungreja 
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Siswa Kelas 7 swafoto  ketika melihat materi media pembelajaran EDMODO 
dalam rangka sekolah mengadakan pembelajaran secara daring. Siswa menonton 
secara Virtual (daring) pada saat kegiatan pembekalan MPLS di youtube SMP N3 

Kedungreja di ikuti semua siswa kelas 8 dan 9 di youtube SPENTIKA. 
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1. Apakah  menggunakan aplikasi edmodo sudah efektif untuk 

pembelajaran pendidikan agama islam? 

Jawaban : Belum, karena masih banyak peserta didik yang tidak 

mengirimkan tugas. Biasanya karena tidak adanya sinyal atau peserta 

didik lupa akan tugas yang diberikan oleh guru.  Juga tidak adanya 

notifikasi di aplikasi edmodo sehingga saat guru mengirimkan  tugas, 

siswa banyak yang tidak mengerjakan. 

2. Apakah  peserta didik ada kendala saat menggunakan aplikasi edmodo 

dalam proses pembelajaran dimulai? 

Jawaban : ada. Sebagian siswa tidak mempunyai fasilitas yang 

memadai. Seperti contoh tidak memiliki kouta internet, laptop atau 

seluler genggam. Kemudian terdapat kendala dalam kesalahan jaringan 

atau koneksi yang lambat ketika mengerjakan tugas di edmodo. 

3. Menurut ibu/bapak, apakah penting  aplikasi edmodo dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam? 

Jawaban : sangat penting. Karena menggunakan media pembelajaran 

dengan edmodo diharapkan dapat meningkatkan respon dan hasil 

belajar siswa di SMP Negeri 3 Kedungreja di masa pandemi ini. 

Demikian pula, dengan adanya edmodo sebagai bahan belajar, 

pembelajaran menggunakan edmodo ini juga memiliki tujuan yaitu : 1) 

mengetahui keberhasilan penggunaan dan pemakaian aplikasi edmodo 

dapat dipahami dan diterapkan dalam pembelajaran di semua pelajaran 

baik dari guru dan siswa 2) mengetahui perbedaan antara hasil belajar 

siswa kelas 7,8, 9 di mata pelajara Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 3 Kedungreja yang menggunakan media pembelajaran edmodo 

3) mengetahui efektivitas edmodo terhadap hasil belajar siswa SMP 

Negeri 3 Kedungreja.  

4. Apakah aplikasi edmodo memiliki hambatan atau kelemahan dalam 

pembelajaran pendidikan agama islam?  

Jawaban : ada. Penggunaan bahasa program yang masih berbahasa 

inggris sehingga terkadang menyulitkan guru dan siswa. 
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Video conference belum tersedia. Hal ini cukup penting untuk 

berinteraksi dengan siswa jika guru tidak bisa hadir secara langsung di 

ruang kelas. 

5. Apakah aplikasi edmodo memiliki kelebihan pada proses pembelajaran 

pendidikan agama islam? 

Jawaban : 1) user interface. mengadaptasi tampilan seperti Facebook, 

secara sederhana edmodo relatif mudah untuk digunakan bahkan untuk 

pemula sekalipun. 2) compability. Edmodo mendukung preview 

berbagai jenis format file seperti : pdf, pptx, html, swf dll. 3) aplikasi. 

Edmodo tidak hanya dapat di akses dengan menggunakan PC 

(laptop/desktop) tetapi juga bisa di akses dengan menggunakan gadget 

berbasis Android OS. 
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Lampiran 5 

LAPORAN HASIL WAWANCARA 

“IMPLEMENTASI APLIKASI EDMODO PADA PEMBELAJARAN  

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI  

DI SMP NEGERI 3 KEDUNGREJA” 

Hari/Tanggal   : Selasa , 30 November 2021 

Informan : Siswa-Siswi Kelas VII A SMP Negeri 3 Kedungreja 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Keterangan: wawancara dengan Bapak KhoerulAnam, S.Pd. selaku guru mapel 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Kedungreja. 

 

Keterangan: wawancara dengan administrator ibu Nunik Dwi. R, S.Pd. di SMP Negeri 3 

Kedungreja. 
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Struktur Organisasi SMP Negeri 3 Kedungreja 

 

 

Visi SMP Negeri 3 Kedungreja 
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Peresmian telah didirikan Sekolah SMP Negeri 3 Kedungreja 
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Lampiran 7 

Tabel 1 

Keadaan Guru SMP Negeri 3 Kedungreja 

Tahun Pelajaran 2021-2022 

 

No Nama No Nama 

1 Joko Mulyana, S.Pd 19 Ujang Mastur, S. Pd 

2 S. Widodo. S.Pd 20 Khomsatun, S.Pd 

3 Suminah, S.Pd 21 Fidi Asrani, S.Pd 

4 Sutarman, S.Pd 22 Ela Setyani Dian P, S.Sos 

5 Hafid, S.Pd.,M.Pd 23 Raswati, S.Pd 

6 Titi Andayani, S.Pd 24 Eka Budi Septiana, S.Pd 

7 Tukimin, S.Pd 25 Intan Kusuma, S.Pd 

8 Titi Rahayu, S.Pd 26 Dinis Aliya, S.Pd 

9 Naala Syafiqoh, S.Pd 27 Nunik Dwi R., S.Pd 

10 Saromiyatun, S.Pd 28 Tio Fanny, S.Pd 

11 Khoeroh Sumiyati, S.Pd 29 Pipit Rapita, S.Pd 

12 Ahmad Rosyidi, S.Pd 30 Afif Apriyanto, S.Pd 

13 Suyanti, S.Pd 31 Muhsin, S.Pd 

14 Adam Megatantra, S.Pd 32 Pinur Wijati Lestari, S.Pd 

15 Sigit Mardiyanto, S.Pd 33 Dewi Puspitasari, S.Pd 

16 Sutrisno, S.Pd 34 Susi Setiawati, S.Pd 

17 Khoerul Anam, S.Pd 35 Fitri Dwi Rizky A., S.Pd 

18 Sugiyanto,S.Pd 36 Tarmono, S.Pd 
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Tabel 2 

Keadaan Siswa SMP Negeri 3 Kedungreja 

Tahun Pelajaran 2021-2022 

Kelas  Jumlah Total Siswa 

VII 161 

VIII 173 

IX 177 

 

 

Tabel 3 

Sarana dan Prasarana SMP Negeri 3 Kedungreja 

Tahun Pelajaran 2021-2022 

No  Gedung/Perkakas Sekolah Jumlah  

1 Ruang Kelas 18 

2 Ruang Bk 1 

3 Ruang Serba Guna/Aula 1 

4 Toilet 6 

5 Ruang OSIS 1 

6 Ruang Pramuka 1 

7 Ruang Kepala Sekolah 1 

8 Ruang Guru 1 

9 Ruang Tata Usaha 2 

10 Ruang Perpustakaan 1 

11 Laboratorium Komputer 1 

12 Ruang UKS 1 

13 Masjid 1 

14 LCD 20 

15 Meja 300 

16 Kursi 600 

17 Papan Tulis 18 
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18 Alat P3K 3 

19 Pos Keamanan 1 
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Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan bahwa : 

Nama     : Zuhriyatul Khoeriyah 

Tempat/Tanggal Lahir   : Cilacap, 29 April 1998 

Jenis Kelamin    : Perempuan  

NIM     : 1717402218 

Program Studi   : PAI (Pendidikan Agama Islam) 

Nomor Telepon   : 089673496100 

Email     : khoeriyahzuhriyatul@gmail.com 

Alamat   : Desa Tambaksari RT 06/ RW 02, Kec. 

Kedungreja, Kab.     Cilacap  

Riwayat Pendidikan  : SDN Tambaksari 01  

SMP Negeri 3 Kedungreja 

SMA Negeri 1 Kedungreja 

S1 UIN Prof K.H.Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebagaimana mestinya. 

 

Purwokerto, 29 Agustus 2022  

 

 

 

 

Zuhriyatul Khoeriyah 

NIM. 1717402218 
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